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ABSTRAK 

 

Jauharotul Muthohharoh. NIM E05216012. Larangan Tidur Sore Perspektif Hadis 

(Studi Analisis Hadis Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī Nomor 4918 dengan 

Pendekatan Medis). 

  

 Sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia selain makan dan minum, 

tidur memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Kualitas tidur yang baik dipengaruhi 

oleh waktu dan kondisi bagaimana kita tidur. Tidur yang dianjurkan dan 

dicontohkan oleh Rasulullah adalah setelah waktu isya‟ hingga shubuh. Adapun 

tidur di pagi dan sore hari ternyata menyimpan efek tersendiri bagi tubuh. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini berjudul “Larangan Tidur Sore 

Perspektif Hadis (Studi Analisis Hadis Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī Nomor 4918 

dengan Pendekatan Medis)”. Dengan rumusan masalah; bagaimana kualitas dan 

ke-ḥujjah-an hadis Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī tentang tidur sore dan 

bagaimana kedudukan hadis larangan tidur sore ditinjau dari ilmu kesehatan. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan metode 

dokumentasi yang memaparkan data-data terkait ke-ḥujjah-an hadis larangan tidur 

sore yang kemudian dikaitkan dengan ilmu kesehatan. Ilmu kesehatan atau medis 

adalah ilmu yang berhubungan dengan bidang kedokteran (pemeliharaan 

kesehatan). Adapun dalam penelitian ini menggunakan kitab Musnad Abī Ya’lā 

al-Mawṣilī sebagai sumber utama yang kemudian dianalisa berdasarkan kritik 

sanad dan matan sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Hasil dari penelitian 

ini adalah: Pertama, hadis tentang larangan tidur sore dalam kitab Musnad Abī 

Ya’lā al-Mawṣilī nomor 4918 secara sanad berderajat ḍa’īf matrūk, namun dari 

segi matan ṣaḥīḥ. Meskipun demikian, menurut analisa penulis, hadis tersebut 

termasuk hadis yang berkenaan dengan maw’iẓah dan tarhīb (ancaman yang 

menakutkan) sehingga dapat diamalkan dengan tidak disertai keyakinan bahwa 

hadis tersebut benar-benar berasal dari Nabi namun bertujuan semata-mata untuk 

berhati-hati; Kedua, hadis tentang larangan tidur sore secara matan ṣaḥīḥ 

dibuktikan oleh fakta ilmiah dari sisi medis. Diantara efek negatif yang 

ditimbulkan akibat tidur sore yaitu: 1) dapat mengacaukan proses detoksifikasi 

manusia; 2) meningkatkan risiko diabetes tipe 2 pada orang dewasa; 3) dapat 

mengganggu pertumbuhan mental atau konsentrasi seseorang; 4) tidur sore dapat 

menyebabkan tidak maksimalnya proses peremajaan sel-sel tubuh. 5) dapat 

menyebabkan lingkung atau bahkan gila sebagaimana yang disabdakan oleh 

Rasulullah karena seseorang akan mengalami disorientasi waktu atau 

kebingungan dalam mengenali waktu. 

 

Kata Kunci: Tidur Sore, Medis, Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam merupakan agama paripurna yang mengatur segala bentuk 

kehidupan umat manusia mulai dari hal yang paling sederhana hingga yang lebih 

kompleks, sehingga tidak jarang ditemukan kesesuaian antara wacana agama 

dengan ilmu pengetahuan atau fenomena sekarang ini. Islam datang tidak hanya 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, namun juga mengatur hubungan 

antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Aturan-aturan itu secara umum 

tertuang dalam Alquran dan hadis yang menjadi sumber hukum utama dalam 

Islam. Hadis sebagaimana yang kita ketahui merupakan sumber hukum kedua 

yang berisi perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrīr) dan segala hal ihwal yang 

berhubungan dengan Nabi Muhammad saw.
1
 Sebagai Nabi akhir zaman, Nabi 

Muhammad merupakan Uswah al-Ḥasanah sehingga segala apa yang datang dari 

beliau menjadi tuntunan yang baik bagi umatnya. Salah satu hal kecil yang 

dicontohkan oleh Rasulullah adalah mengenai pola tidur. 

 Setiap hari seluruh makhluk hidup mengalami dua kondisi yaitu tidur 

dan terjaga. Keduanya merupakan dua keadaan yang sangat berbeda. Orang yang 

tidur terhubung dengan alam semesta, sedangkan orang yang terjaga terhubung 

dengan dunia ini. Orang yang tidur seluruh aktivitas organ tubuhnya masih 

bekerja dan berfungsi. Akan tetapi, ia tidak bisa merasakan apa yang ada dan 

                                                           
1
Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: al-Ma‟arif, 1974), 20. 
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terjadi di sekelilingnya sehingga nampak seperti orang mati.
2
 Ketika seseorang 

tidur, terjadi perubahan-perubahan yang cukup banyak dan beragam. Seperti 

perubahan pada hubungan antara tubuh dengan akal, jiwa dan roh; perubahan-

perubahan pada tingkat kesadaran dan perubahan-perubahan pada tubuh manusia 

itu sendiri.
3
 Oleh karena itu, tidur merupakan hal sederhana yang menyimpan 

banyak sekali rahasia-rahasia yang jarang diketahui manusia. 

 Rasulullah adalah seseorang yang tidur cepat pada malam hari dan 

bangun pada dini hari. Biasanya beliau tidur setelah sholat isya‟ dan kemudian 

bangun untuk melaksanakan sholat tahajjud di sepertiga malam. Beliau tidak 

pernah tidur secara berlebihan (melebihi kebutuhan) dan juga tidak menahan pada 

saat ingin tidur.
4
 Dalam Alquran sendiri telah disebutkan waktu yang tepat bagi 

manusia untuk tidur ataupun beraktivitas; 

حسَ َشُُٕسًج َٓ جَعمََ جنَُّ َٔ وَ عُرَحضحً  ْٕ جنَُّ َٔ ْٛمَ نِرَحعًح  َٕ جنَّزِ٘ جَعَمَ نكَُىُ جنهَّ ُْ  (74)جنفشلحٌ:  َٔ
 

Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian, dan tidur untuk 

 istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangkit berusaha.
5
 

 

Ayat di atas mengajarkan kepada manusia agar menggunakan waktu malamnya 

untuk istirahat. Sebab tidur yang berkualitas pada malam hari memiliki banyak 

manfaat bagi tubuh. Salah satunya adalah untuk menetralisir racun yang 

mengontaminasi tubuh. Adapun tidur di siang hari disebut tidur qaylūlah. Tidur 

sejenak di siang hari menjadi sebuah ketenangan untuk mengistirahatkan tubuh, 

                                                           
2
Aḥmad Syauqi Ibrahim, Kitab Rahasia Tidur: Menurut al-Quran, Sunnah Nabi dan 

Sains Modern, terj. M. Abidun dan Masturi Irham (Jakarta: Turos, 2018), 26. 
3
Ibid., 33. 

4
Fitri Yuni, “Studi Hadis-hadis tentang Mematikan Lampu Ketika Hendak Tidur: Analisis 

terhadap Makna Hadis dengan Pendekatan Ilmu Kesehatan” (Skripsi tidak diterbirkan, 

Jurusan Tafsir Hadis UIN SUSKA Riau, 2016), 34. 
5
Alquran, 25:47. 
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merenung dan menghilangkan kepenatan setelah setengah hari beraktivitas. 

Menurut Dr. Fathi Afifi, seorang pakar ilmu jiwa Universitas Al-Azhar, tidur 

siang yang nyenyak selama satu jam sangat bermanfaat sama halnya tidur panjang 

di malam hari. Namun, jika melebihi waktu tersebut maka akan menyebabkan 

hilangnya keseimbangan alami tubuh antara waktu siang dan malam.
6
 

 Tidur merupakan salah satu aktivitas terpenting dan menjadi kebutuhan 

setiap orang sama halnya dengan kebutuhan makan dan minum. Pada umumnya, 

manusia menganggap tidur hanyalah sebagai konsekuensi dari rasa kantuk 

sehingga terkadang dianggap remeh. Padahal, jika seseorang tidur dengan baik 

pada waktu-waktu tertentu akan sangat bermanfaat bagi tubuh maupun jiwanya. 

Demikian pula jika seseorang tidak bisa tidur dengan baik atau tidak menjaga pola 

tidurnya maka akan berdampak pada kesehatannya. Allah SWT berfirman; 

ٛكُ  ُُّْ ئرِْ ٚغُشَِّ  (11)جلأَفحل:  ...ىُ جنُُّعَحطَ أيَََُسً يِ
 

(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi 

ketentraman dari-Nya...
7
 

 

 Tidur yang dianjurkan adalah setelah waktu isya‟ disepanjang malam 

hingga waktu shubuh. Tidur diselain waktu-waktu tersebut tentunya memiliki 

risiko tersendiri,
8
 salah satunya adalah tidur di sore hari. Rasulullah mencela 

seseorang yang tidur di waktu sore melalui hadisnya yang berbunyi; 

                                                           
6
Syamsinar, “Pola Tidur dalam Al-Qur‟ān: Kajian Taḥlīlī terhadap QS. Al-Furqān/25: 

47” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadis UIN Alauddin Makassar, 2016), 29-

31. 
7
Alquran, 8:11. 

8
Arief Hakim, Jangan Tidur Sore Hari!!! (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), 47. 
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صَج ْٔ َ ٍُ عُلََغسََ، دَذَّغَُِٙ جلْأ ، دَذَّغََُح جذْ ٍٍ ٍُ دَصِٛ شُٔ ذْ ًْ ٍْ دَذَّغََُح عَ ِ، عَ ّ٘ شِ ْْ ٍِ جنضُّ ، عَ ُّٙ عِ

عَهَّىَ لَحلَ:  َٔ  ِّ ْٛ َّٙ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ٌَّ جنَُّرِ ٍْ عَحتشَِسَ، أَ زَ، عَ َٔ ٍْ ََحوَ ذعَْذَ جنْعَصْشِ فَحخْطهُِظَ »عُشْ يَ

ٍَّ ئِلََّّ ََفْغَُّ  «عَمْهُُّ فلَََ َٚهُٕيَ
9

 
 

Telah menceritakan kepada kami „Amr bin Ḥuṣaīn, telah menceritakan kepada 

kami Ibn „Ulāthah, telah menceritakan kepadaku al-Awzā‟i, dari al-Zuhrī, dari 

„Urwah, dari „Āishah, sesengguhnya Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa yang tidur 

setelah ashar lalu akalnya hilang, maka janganlah dia mencela (menyalahkan) 

kecuali dirinya sendiri”. 

 

 Hadis riwayat Abi Ya‟la nomor 4918 tentang dampak tidur sore hari 

ada yang mengatakan ḍa’īf bahkan mawḍū’. Oleh karena itu perlu adanya 

penelitian untuk membuktikan kebenaran derajat hadis tersebut dengan 

menganalisa sanad-sanadnya (kritik sanad) maupun matannya. Selain itu, 

berbicara mengenai matan hadisnya, terlepas dari bagaimana derajat hadis itu, 

dengan pendekatan ilmu kesehatan terdapat banyak sekali bahaya yang 

ditimbulkan ketika seseorang tidur di sore hari. Dengan demikian, melalui 

penelitian ini diharapkan masyarakat utamanya umat Muslim dapat memahami 

dampak buruk dari tidur sore sehingga tidak terjerumus pada hal-hal yang dapat 

merugikan dirinya sendiri. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat diambil beberapa hal yang 

akan dibahas dalam skripsi ini: 

1. Konsep umum tentang tidur 

2. Teori kritik hadis dan ke-ḥujjah-an hadis 

3. Teori pemaknaan hadis dengan pendekatan ilmu kesehatan 

4. Analisis hadis larangan tidur sore dalam Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī 

                                                           
9
Aḥmad bin „Alī bin Muthannā al-Tamīmī, Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī Vol. 8 (Beirut: 

Dār al-Makmūn li al-Turāth, 1989), 316. 



5 
 

 

 

5. Kedudukan hadis larangan tidur sore ditinjau dari aspek kesehatan 

 Penelitian ini hanya terfokus pada pembahasan mengenai bahaya tidur 

di sore hari yang telah disinggung oleh Rasulullah yang kemudian dihubungkan 

dengan ilmu kesehatan. Dalam meneliti aspek tersebut, tentu akan melibatkan 

analisis dengan ‘Ulūm al-Ḥadīth utamanya kritik sanad dan matan serta 

penelitian-penelitian medis yang dilakukan oleh para ilmuan. 

C. Rumusan Masalah 

 Dari deskripsi latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus 

pembahasan: 

1. Bagaimana kualitas dan ke-ḥujjah-an hadis Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī 

tentang tidur sore? 

2. Bagaimana kedudukan hadis larangan tidur sore ditinjau dari ilmu kesehatan? 

D. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan kualitas dan ke-ḥujjah-an hadis Musnad Abī Ya’lā al-

Mawṣilī tentang tidur sore. 

2. Untuk menemukan kedudukan hadis larangan tidur sore ditinjau dari ilmu 

kesehatan. 

E. Kegunaan  Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis, diantaranya: 
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1. Kegunaan teoritis 

 Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya penelitian hadith yang termasuk penelitian sanad dan matan serta 

keterkaitannya dengan keilmuan yang lain.  

2. Kegunaan praktis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuka sudut pandang 

umat Muslim dalam memaknai hadis Nabi sehingga tidak semerta-merta 

menerima atau menolaknya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi penelitian sejenis di masa depan. 

F. Penegasan Judul 

 Agar lebih jelas dan tidak menimbulkan banyak pertanyaan dalam 

memahami judul penelitian ini, serta mempertegas objek pembahasan yang 

dimaksud dalam skripsi dengan judul “Larangan Tidur Sore Perspektif Hadis 

(Studi Analisis Hadis Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī Nomor 4918 dengan 

Pendekatan Medis)”, maka satu persatu dari masing-masing kata tersebut akan 

diperjelas sebagaimana berikut:  

Larangan  : Perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan 

Tidur Sore : Mengistirahatkan badan dan pikiran di waktu sesudah 

tengah hari dari pukul tiga sampai matahari terbenam 

Perspektif : Sudut pandang 

Hadis : Perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrīr) dan segala hal 

ihwal yang berhubungan dengan Nabi Muhammad saw. 
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Medis : Pengetahuan tentang hal penjagaan dan pemeliharaan 

kesehatan serta pencegahan penyakit (berhubungan dengan 

kedokteran) 

 Dari penjelasan per-kata judul skripsi di atas, secara garis besar dapat 

diambil kesimpulan bahwa maksud “Larangan Tidur Sore Perspektif Hadis (Studi 

Analisis Hadis Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī Nomor 4918 dengan Pendekatan 

Medis)” menjelaskan tentang aturan dalam hadis Nabi agar tidak tidur pada pukul 

tiga sampai matahari terbenam dari sudut pandang pemeliharaan kesehatan.  

G. Kerangka Teoritik 

 Hadis Nabi sebagaimana yang kita ketahui jumlahnya begitu banyak 

hingga mencapai ribuan hadis. Namun, tidak semua hadis-hadis tersebut memiliki 

kredibilitas yang dapat dipertanggung jawabkan. Sebab, diantaranya ada yang 

ḍa’īf bahkan mawḍū’. Namun beberapa hadis ḍa’īf oleh sebagian ulama seperti 

Ibnu Hajar al-„Asqalani memperbolehkan dalam pengamalannya jika berkenaan 

dengan hal-hal tertentu dan tentunya melalui persyaratan yang ketat.
10

 Standar 

atau syarat-syarat inilah yang kemudian akan digunakan oleh peneliti guna 

menganalisa ke-ḥujjah-an hadis riwayat Abi Ya‟la yang menyatakan larangan 

tidur sore. Selain itu, teori-teori ‘Ulūm al-Ḥadīth utamanya kritik sanad dan matan 

juga akan digunakan untuk membuktikan kualitas hadis tersebut. 

 Berbicara mengenai matan hadisnya, jika ditarik pada perkembangan 

keilmuan sekarang ini, ajaran-ajaran yang disampaikan oleh Allah dan Rasul-Nya 

                                                           
10

Abdul Rokhim, “Hadits Dla‟if dan Kehujjahannya: Telaah terhadap Kontroversi 

Penerapan Ulama‟ sebagai Sumber Hukum”, al-Ihkam, Vol. IV, No. 2 (Desember, 2009), 

195. 
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ternyata memiliki rahasia tersendiri yang tidak banyak diketahui umat Islam. Oleh 

karena itu, banyak ilmuan yang mencoba membuktikan kebenaran Alquran 

maupun hadis melalui berbagai cara. Maka, dari fenomena ini peneliti mencoba 

menguraikan alasan Rasulullah mencela umatnya yang tidur di sore hari dari sisi 

keilmuan yang dalam hal ini adalah berhubungan dengan kesehatan atau medis. 

H. Telaah Pustaka 

1. Studi Tematik Hadis tentang Tata Cara Tidur Nabi Muhammad SAW, karya 

Khumaidah Ulfa, skripsi pada Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo Semarang, 2014. Skripsi ini mengulas praktek tidur yang 

dicontohkan oleh Rasulullah disertai dengan dalil-dalil hadis yang 

menguatkan. Kemudian, hadis-hadis tersebut disesuaikan dengan fakta-fakta 

medis sebagaimana yang digunakan juga oleh peneliti. 

2. Pola Tidur dalam Al-Qur‟ān (Kajian Taḥlīlī terhadap QS. Al-Furqān/25: 47), 

karya Syamsinar, skripsi pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 

Alauddin Makassar, 2016. Skripsi ini menjelaskan tentang bentuk tidur yang 

terdapat dalam Alquran. Di dalamnya dijelaskan pula berbagai kosakata tidur 

dan manfaat tidur bagi umat manusia. 

3. Buku berjudul Jangan Tidur Sore Hari!!!, karya Arief Hakim. Buku ini 

membahas tentang berbagai alasan terkait dampak negatif tidur sore dari 

berbagai sudut pandang seperti dari aspek agama, medis, sosial-budaya 

bahkan yang berhubungan dengan hal-hal mistis. 

4. Buku berjudul Kitab Rahasia Tidur: Menurut al-Quran, Sunnah Nabi dan 

Sains Modern, karya Aḥmad Syauqi Ibrahim terj. M. Abidun dan Masturi 
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Irham. Buku ini memaparkan rahasia-rahasia kecil dari tidur yang jarang 

diketahui orang, seperti pembahasan tidur dalam sudut pandang agama Islam 

serta mengupas kebenaran Alquran, sunnah Nabi dan sains secara luas. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, belum 

ditemukan adanya penelitian yang sama tentang “Larangan Tidur Sore Perspektif 

Hadis (Studi Analisis Hadis Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī Nomor 4918 dengan 

Pendekatan Medis)”. Dari sini, dapat dilihat letak perbedaan dan posisi penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu. 

I. Metodologi Penelitian 

1. Model dan jenis penelitian 

 Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan 

diteliti.
11

 Dalam hal ini, data yang akan dirumuskan secara deskriptif adalah 

uraian dan penjelasan tentang bagaimana derajat hadis riwayat Abi Ya‟la serta 

pemaparan data-data ilmiah bahaya tidur sore secara medis. 

 Adapun mengenai jenis penelitian, penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi dari 

bahan pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, ataupun literatur lainnya baik yang 

berbahasa arab maupun berbahasa indonesia dan mempunyai relevansi dengan 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti mencoba menelusuri buku-buku maupun 

                                                           
11

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 4. 
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literatur lainnya yang dapat membuktikan ke-ḥujjah-an hadis riwayat Abi 

Ya‟la dan penelitian medis dampak tidur sore bagi tubuh manusia. 

2. Metode penelitian 

 Dalam melakukan penelitian, setidaknya ada empat metode yang 

akan digunakan yaitu metode historis, metode deskriptif, metode komparatif 

dan metode korelasional. Adapun penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk melukiskan secara sistematis 

fakta-data atau karakteristik bidang tertentu secara cermat dan faktual. Dalam 

pengaplikasiannya, penelitian ini akan memaparkan data-data terkait ke-ḥujjah-

an hadis larangan tidur sore yang dikaitkan dengan ilmu kesehatan dan 

kemudian data-data tersebut akan dianalisa sehingga akhirnya mendapatkan 

suatu kesimpulan. 

3. Sumber data 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

termasuk penelitian kepustakaan sehingga data-data yang diperoleh berasal dari 

bahan pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, ataupun literatur lainnya. Dalam 

penelitian kepustakaan terdapat dua jenis sumber data yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

 Sumber data primer yaitu sumber data utama yang diperlukan dan 

berkaitan langsung dengan pokok pembahasan (rujukan data utama dalam 

penelitian). Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer adalah kitab 

Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī karya Abī Ya‟lā Aḥmad bin „Ali bin al-

Muthannā dan buku Jangan Tidur Sore Hari!!! karya Arief Hakim. 
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 Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung sebagai penguat 

analisis dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat beberapa sumber data 

sekunder, diantaranya; 

a. Al-Maṭālib al-„Āliyah bi Zawāid al-Masānīd al-Thamāniyah, karya Aḥmad 

bin „Ali bin Ḥajar al-„Asqalānī 

b. Tahdhīb al-Tahdhīb, karya Aḥmad bin „Ali bin Ḥajar al-„Asqalānī 

c. Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl, karya Jamāl al-Dīn Abī al-Hajjāj 

Yūsuf al-Mizzi 

d. Siyar A‟lām al-Nubalā‟, karya al-Imām Shams al-Dīn Muḥammad bin 

Aḥmad bin „Uthmān al-Dhahabī 

e. Ikhtisar Mushthalahul Hadits, karya Fatchur Rahman 

f. Metode Kritik Hadis, karya M. Abdurrahman dan Elan Sumarna 

g. Metodologi Penelitian Hadis Nabi, karya M. Syuhudi Ismail  

h. Kitab Rahasia Tidur: Menurut al-Quran, Sunnah Nabi dan Sains Modern, 

karya Aḥmad Syauqi Ibrahim terj. M. Abidun dan Masturi Irham 

i. Skripsi berjudul “Studi Hadis Tematik Hadis tentang Tata Cara Tidur Nabi 

Muhammad SAW”, karya Khumaidah Ulfa 

j. Skripsi berjudul “Pola Tidur dalam Al-Qur‟ān (Kajian Taḥlīlī terhadap 

QS. Al-Furqān/25: 47)”, karya Syamsinar 

4. Metode pengumpulan data 

 Dalam mengumpulkan data penelitian, terdapat beberapa metode 

yang dapat digunakan, diantaranya; metode wawancara, angket, tes, observasi 

dan dokumentasi. Adapun dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah 
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metode dokumentasi yaitu metode mencari data baik berupa catatan, transkip, 

skripsi, buku, dan sebagainya yang berhubungan dengan variabel penelitian.
12

 

Sedangkan untuk mengumpulkan data hadis dan memahami hadis yang akan 

diteliti, terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan, yaitu; 

a. Takhrīj al-Ḥadīth 

Takhrīj secara bahasa berarti terhimpunnya dua perkara yang berlawanan 

dalam satu masalah. Yang dimaksud dengan takhrīj al-ḥadīth adalah 

penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam berbagai referensi hadis utama 

dan penjelasan tentang autentisitas dan ke-ṣaḥīḥ-annya.
13

 Menurut 

Mahmud al-Thahhan terdapat lima metode takhrīj yang dapat digunakan, 

yaitu: Pertama, melalui kata atau lafal matan hadis baik permulaan, 

pertengahan maupun akhiran (takhrīj bi al-lafẓ); Kedua, penelusuran hadis 

berdasarkan tema hadis (takhrīj bi al-mawḍū’); Ketiga, takhrīj 

menggunakan permulaan matan dari segi hurufnya (takhrīj bi awwal al-

matn); Keempat, penelusuran hadis melalui rawi pertama dalam sanad atau 

disebut juga sahabat (takhrīj bi al-rawi al-a’lā); dan Kelima, takhrīj 

menggunakan sifat khusus pada sanad dan matan hadis (takhrīj bi al-

ṣifah).
14

 

 

 

 

                                                           
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), 236. 
13

Zainuddin dkk., Studi Hadits (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 117. 
14

Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 132-140. 
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b. Al-I’tibār 

I’tibār adalah memaparkan sanad suatu hadis dari jalur yang berbeda 

sehingga dapat diketahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada 

atau tidaknya shāhid dan tābi’.
15

 

5. Metode analisis data 

 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif yaitu mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan. Analisis data ini akan dilakukan dengan cara menyeleksi data-

data baik dari sumber data primer maupun sekunder. Data-data tersebut 

kemudian akan diklasifikasikan berdasarkan tema pembahasan maupun sub-

tema. Selanjutnya, data dari hasil klasifikasi akan dianalisis dengan teknik 

penulisan deskriptif hingga akhirnya memberikan kesimpulan terhadap hasil 

analisis. 

J. Sistematika Pembahasan 

 Skripsi ini disusun dengan sistematika yang menggambarkan adanya 

keterkaitan antara satu bab yang satu dengan sub bab lainnya sehingga menjadi 

rangkaian dalam satu kesatuan. Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu: 

 Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penegasan judul, kerangka teoritik, telaah pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
15

Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018), 148. 
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 Bab kedua merupakan bagian dari landasan teori. Landasan teori dalam 

bab ini meliputi konsep umum tentang tidur, teori kritik hadis, teori ke-ḥujjah-an 

hadis dan teori pemaknaan hadis dengan pendekatan ilmu kesehatan,. 

 Bab ketiga berisi pemaparan data hadis larangan tidur sore yang 

terdapat dalam kitab Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī. Dalam bab ini juga dijelaskan 

seputar biografi Abī Ya’lā al-Mawṣilī dan salah satu karyanya yaitu kitab Musnad 

Abī Ya’lā al-Mawṣilī. 

 Bab keempat merupakan analisis kualitas dan ke-ḥujjah-an hadis 

tentang tidur sore dari hasil pembahasan bab kedua dan ketiga serta implikasinya 

ditinjau dari aspek kesehatan. 

 Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

yang dapat dijadikan masukan untuk kesempurnaan tulisan ini. 
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BAB II 

TIDUR DALAM PENDEKATAN ILMU KESEHATAN 

DAN TEORI KRITIK HADIS 

 

A. Konsep Umum tentang Tidur 

1. Definisi Tidur 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tidur adalah keadaan 

berhenti badan dan kesadaran seseorang (biasanya) dengan cara memejamkan 

mata.
16

 Sedangkan dalam ilmu kesehatan, tidur merupakan proses fisiologis 

normal yang bersifat aktif, teratur, berulang, kehilangan tingkah laku yang 

reversible dan tidak respon terhadap lingkungan.
17

 Leonardo da Vinci 

menyatakan bahwa tidur merupakan cara atau jalan untuk mendapatkan ide 

yang cemerlang. Sebab jika seseorang dapat memperhatikan pola tidurnya 

maka ia dapat memaksimalkan fungsi fisik, kognitif, afektif dan spiritual 

sehingga mencapai prestasi puncak.
18

 Adapun definisi tidur menurut Ibnu 

Qayyim al-Jawzi adalah suatu keadaan penurunan suhu badan yang terjadi 

dalam tubuh sehingga membuat organ dalam tubuh memerlukan ketenangan  

  

                                                           
16

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Edisi 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1190. 
17

Syamsinar, “Pola Tidur”, 13. 
18

Hakim, Jangan Tidur Sore, 23. 



 

 

 

(istirahat).
19

 Dalam bahasa Arab, tidur memiliki beberapa kosa kata 

diantaranya:
20

 

1. Ruqūd 

Kata Ruqūd merupakan bentuk jamak dari rāqid yang berarti tidur. al-

Laith membedakan penggunakan kata ini pada tidur yang dilakukan di 

siang hari dengan tidur pada malam hari. Tidur siang ia istilahkan dengan 

ruqād sedangkan tidur malam disebut ruqūd. Sedangkan menurut al-

Azhari, bagi orang Arab kedua istilah tersebut adalah sama-sama 

menunjukkan arti tidur baik yang dilakukan pada malam hari ataupun 

siang hari. Di dalam Alquran bentuk kata yang menggunakan akar kata 

ini ada dua yaitu ruqūd dan marqad seperti pada surat al-Kahfi ayat 18: 

 ُٓ رُ َمَُهِّ َٔ ُْىْ سُلُٕدٌ  َٔ ْٚمَحظًح  ىْ أَ ُٓ ضذَْغَرُ ىْ ذَحعِظٌ َٔ ُٓ كَهْرُ َٔ حلِ  ًَ رجَشَ جنشِّ َٔ  ٍِ ٛ ًِ ىْ رجَشَ جنَْٛ

ِٕ جطَّهَعْصَ  صِٛذِ نَ َٕ ِّ ذِحنْ ْٛ نَ  رِسَجعَ َٔ ىْ فِشَجسًج  ُٓ ُْ ْٛصَ يِ نَّ َٕ ىْ نَ ِٓ ْٛ ىْ سُعْرحًعَهَ ُٓ ُْ هِثصَْ يِ ًُ 

 (11)جنكٓف: 
 

Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; dan 

kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 

mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika 

kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari 

mereka dengan melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan 

dipenuhi oleh ketakutan terhadap mereka.
21

 

 

2. Nu’ās 

Nu’ās memilki arti kantuk. Dalam kamus al-Munawwir Nu’ās berarti 

kantuk, dimana indra seseorang terhadap lingkungan masih berfungsi 

                                                           
19

Abī „Abd Allāh Muḥammad bin Abī Bakr bin Ayyūb bin Qayyim al-Jawziyyah, Zād al-

Ma’ād fī Hady Khaīr al-Ibād Vol. 4 (Riyadh: Dār „Ālim al-Fawāid li al-Nashr wa al-

Tawzī‟, 2018), 344. 
20

Syamsinar, “Pola Tidur”, 15-18. 
21

Alquran, 18:18. 



 

 

 

sebagaimana biasanya. Kata Nu’ās terdapat dalam Alquran surat Ali 

„Imran ayat 154: 

ىْ غىَُّ  ُٓ طْ ًَّ َْ طَحتِفَسٌ لَذْ أَ َٔ ُْكُىْ  ٍْ ذعَْذِ جنْغَىِّ أيَََُسً َعَُحعًح ٚغَْشَٗ طَحتِفَسً يِ ْٛكُىْ يِ َْضَلَ عَهَ أَ

هَِّٛسِ  ِْ ٍَّ جنْجَح ْٛشَ جنْذَكِّ ظَ ِ غَ ٌَ ذحِللََّّ ىْ َٚظُُُّٕ ُٓ َْفغُُ  (157... )آل عًشجٌ: أَ
 

Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada 

kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan daripada 

kamu, sedang segolongan lain telah dicemaskan oleh diri mereka 

sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 

sangkaan jahiliyyah...
22

 

 

3. Sinah 

Kata Sinah juga berarti kantuk. Menurut M. Quraish Shihab, Sinah 

adalah kantuk dalam artian Allah, tidak seperti manusia yang tidak 

mampu menahan kantuk dan tidak dapat menolak tidur. Dalam Alquran, 

kata ini terdapat pada surat al-Baqarah ayat 255: 

ُ لََّ ئِنََّ  وٌ  اللََّّ ْٕ لََّ ََ َٔ وُ لََّ ضأَخُْزُُِ عَُِسٌ  ُّٙ جنْمَُّٕٛ َٕ جنْذَ ُْ  (555... )جنرمشز: ئِلََّّ 
 

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 

Yang Hidup Kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 

tidak mengantuk dan tidak tidur...
23

 

 

 Dari ketiga kosa kata di atas, para ulama berpendapat bahwa kata 

Sinah artinya Nu’ās yaitu kantuk. Nu’ās adalah rasa kantuk yang ada di mata 

dan jika sudah sampai ke hati maka disebut Naūm. Mufadhdhal membedakan 

antara Sinah, Nu’ās dan Naūm, menurutnya Sinah berada di kepada, Nu’ās di 

mata dan Naūm di hati.
24

 Sinah dan Nu’ās adalah kondisi lemas pada tubuh 

ketika kepala terasa berat dan memaksa untuk memejamkan mata. Ini 
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Alquran, 3:154. 
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Alquran, 2:255. 
24

Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi Jilid 3, terj. Fathurrahman dkk. (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2012), 593-594. 



 

 

 

bukanlah tidur yang sebenarnya, tetapi tahap awal dari tidur. Hal pertama 

yang terjadi disebut Nu’ās (rasa kantuk) kemudian dilanjut dengan Sinah 

(mengantuk) dan barulah disebut Naūm (tidur sesungguhnya).
25

 

2. Tidur dalam Pandangan Islam 

 Tidur menyimpan banyak sekali rahasia dan misteri yang belum 

mampu diungkapkan oleh para ilmuan di masa lalu. Kondisi tidur dan terjaga 

berada pada alam yang berbeda. Saat manusia terjaga, ia terhubung dengan 

alam dunia. Sedangkan ketika tidur, ia terhubung dengan alam semesta dan 

alam arwah. Alam tidur merupakan alam yang penuh teka teki dan keajaiban. 

Ketika manusia tidur, roh meninggalkan tubuh tetapi tetap terikat dengan 

tubuh dalam bentuk keterikatan yang tidak kita ketahui hakikatnya. 

Keluarnya roh dari tubuh adalah kematian. Maka, ketika manusia tidur ia 

sedang mengalami kematian kecil. Sebab, meskipun roh meninggalkan tubuh, 

masih terdapat rahasia kehidupan di dalam tubuhnya dan di dalamnya 

berjalan waktu biologis.
26

 Hal ini dapat kita pahami dari sabda Nabi: 

ٍْ دُ  ٍِ دِشَجػٍ، عَ ِ ذْ ّٙ ٍْ سِذْعِ هِكِ، عَ ًَ ٍْ عَرْذِ جن ، عَ ٌُ ٍِ دَذَّغََُح لَرِٛصَسُ، دَذَّغََُح عُفَْٛح ْٚفَسَ ذْ زَ

، لَحلَ:  ِّ ٖ ئِنَٗ فشَِجشِ َٔ عَهَّىَ ئرِجَ أَ َٔ  ِّ ْٛ ُّٙ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ٌَ جنَُّرِ ، لَحلَ: كَح ٌِ ح ًَ كَ »جنَٛ ًِ ذِحعْ

أدََْٛح َٔ ئرِجَ لَحوَ لَحلَ: « أيَُٕشُ  ِّ جنُُّشُٕسُ »َٔ ْٛ ئِنَ َٔ ِ جنَّزِ٘ أدََْٛحََح ذعَْذَ يَح أيََحضََُح  ذُ لِلََّّ ًْ »جنذَ
27

 
 

Telah menceritakan kepada kami Qabīṣah, telah menceritakan kepada kami 

Sufyān, dari „Abd al-Malik, dari Rib‟i bin Ḥirāsh, dari Ḥudhayfah bin al-Yamān 

dia berkata: Apabila Nabi saw. hendak tidur, beliau berdoa “Dengan nama-Mu 

aku mati dan aku hidup”; dan apabila bangun tidur, beliau berdoa “Segala puji 

bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami dan kepada-

Nya lah tempat kembali”. 
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Ibrahim, Kitab Rahasia Tidur, 131. 
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 Allah menciptakan manusia hidup di dunia ini dengan tubuhnya. 

Akan tetapi, ketika tidur ia hidup dengan fisiknya di dunia dan hidup dengan 

rohnya di alam lain. Roh pergi ke alam roh dan berjumpa dengan roh-roh lain 

selama tidur. Barangkali di sinilah letak rahasia di balik terjadinya mimpi. 

Allah SWT memegang roh manusia ketika dia sedang tidur dan memutus 

hubungan dengan jasadnya. Allah berfirman: 

ح  َٓ ْٛ غِكُ جنَّطِٙ لَضَٗ عَهَ ًْ ح فَُٛ َٓ صْ فِٙ يَُحَيِ ًُ جنَّطِٙ نىَْ ضَ َٔ ح  َٓ ضِ ْٕ ٍَ يَ َْفظَُ دِٛ َ فَّٗ جلْأ َٕ ُ َٚطَ اللََّّ

وٍ َٚطفَكََّشُ  ْٕ َٚحشٍ نِمَ َٜ ٌَّ فِٙ رنَِكَ  ٗ ئِ ًًّ ٚشُْعِمُ جلْأخُْشَٖ ئِنَٗ أجََمٍ يُغَ َٔ شَ  ْٕ ًَ ٌَ جنْ )جنضيش:  ٔ

75) 
 

Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa 

(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa 

(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa 

yang lain sampai waktunya ditetapkan. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 

berpikir.
28

 

 

 Al-Qusyairi mengatakan bahwa jiwa yang dipegang dalam dua 

keadaan tersebut adalah sama. Jiwa di sini maksudnya adalah roh yaitu roh 

yang dipegang Allah ketika manusia tidur dan meninggal dunia, diputus 

keterkaitannya dengan jasad. Namun, para ulama berbeda pendapat dalam 

memaknai jiwa dan roh pada ayat tersebut apakah sama atau berbeda. 

Beberapa ulama mengatakan bahwa jiwa dan roh adalah hal yang sama. 

Namun, sebagian lain mengatakan jiwa dan roh adalah dua hal yang 

berbeda.
29

 

 Manusia bukan hanya terdiri dari jasad saja, tetapi juga jiwa, akal 

dan roh. Ketiga unsur ini adalah diri manusia yang terletak pada tubuh yang 
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bersifat fisik. Pada era modern saat ini, para ilmuan telah mengungkap 

banyak hal tentang apa yang terjadi di dalam tubuh manusia ketika tidur. 

Namun, tidak ada yang mengetahui sedikitpun tentang apa yang terjadi 

dengan jiwa dan roh selama tidur dan hubungan keduanya dengan tubuh. 

Sebab, hal ini merupakan fakta-fakta ghaib yang tidak dapat dinalar dan 

dibuktikan dengan ilmu pengetahuan empiris. Oleh karena itu, kita sebagai 

umat Muslim hanya perlu meyakininya saja. 

 Ketika seseorang tidur, seluruh indranya juga ikut tidur, artinya ia 

tidak dapat melihat dan merasakan apapun yang ada disekitarnya. Berbeda 

dengan para Nabi, mata mereka tertidur sebagaimana manusia pada 

umumnya, namun hati dan kesadaran mereka tidak tidur. Adapun Allah SWT 

adalah Dzat Yang Maha Hidup. Tetapi kehidupan Allah tidak seperti 

kehidupan hamba-hamba-Nya. Kehidupan Allah SWT merupakan hidup yang 

bersifat dhati (intrinsik) dan azali, tidak bermula dan tidak berkesudahan, di 

luar dimensi waktu yang menyertai kehidupan makhluk-Nya. Kehidupan 

Allah adalah kehidupan yang bersifat mutlak yang melampaui setiap 

rancangan arti kehidupan dalam pemahaman manusia. Allah tidak tidur dan 

tidak sepantasnya Dia tidur.
30

 Sedangkan manusia sebagai makhluk Allah 

tidak luput dari rasa lelah dan letih sehingga pasti membutuhkan waktu untuk 

beristirahat atau tidur. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 َٔ حسِ  َٓ جنَُّ َٔ ْٛمِ  ِّ يََُحيُكُىْ ذِحنهَّ ٍْ آَٚحضِ يِ َٔ ٌَ عُٕ ًَ وٍ ٚغَْ ْٕ َٚحشٍ نِمَ َٜ ٌَّ فِٙ رنَِكَ  ِّ ئِ ٍْ فَضْهِ  جذْطغَِحؤُكُىْ يِ

 (52)جنشٔو: 
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Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu 

malam dan siang dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang mendengarkan.
31

 

 

Ayat di atas menjadi salah satu tanda bukti kekuasaan Allah dengan 

menjadikan malam untuk hamba-Nya tidur hingga dapat mencapai 

ketenangan dan menghilangkan rasa lelah. Demikian juga Dia jadikan waktu 

siang agar manusia bekerja mencari nafkah dan melakukan perjalanan. 

 Salah satu ulama Islam yang juga membahas persoalan tidur adalah 

Ibnu Qayyim al-Jawzi dalam kitabnya Zād al-Ma’ād fī Hady Khaīr al-Ibād. 

Dia membagi tidur yang dilakukan di waktu siang dalam tiga istilah yaitu 

khuluq, khuruq, dan khumuq. Khuluq adalah tidur yang dilakukan pada 

tengah hari (siang hari setelah waktu zuhur hingga menjelang asar) dan inilah 

yang biasa dilakukan oleh Rasulullah. Adapun khuruq adalah tidur pada 

waktu dhuha dan khumuq adalah tidur setelah asar.
32

 Menurutnya, tidur 

memiliki dua manfaat utama yaitu untuk menghilangkan rasa lelah dan 

mengistirahatkan anggota-anggota tubuh serta menyempurnakan proses 

pencernaan makanan.
33

 Demikian juga yang dikemukakan oleh al-Mawardi 

dalam kitabnya Adab al-Dunyā wa al-Dīn.
34

 

3. Tidur yang Baik dan Berkualitas 

 Tidur akan memberikan efek positif bagi tubuh manusia jika 

dilakukan dengan baik dan berkualitas. Berkualitas di sini maksudnya adalah 
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kondisi tidur yang terlelap atau disebut juga tidur nyenyak. Sebuah penelitian 

di Universitas Harvard menyatakan bahwa selain durasi tidur, kualitas tidur 

juga sangat penting untuk mencegah terjangkitnya penyakit jantung, 

pembuluh darah, juga penyakit-penyakit infeksi menular lainnya. Sebab, daya 

tahan tubuh seseorang hanya dapat bekerja optimal saat ia sedang tidur.
35

 

Tidur yang nyenyak dan cukup juga dapat memulihkan badan dari rasa lelah, 

meningkatkan sistem kekebalan dan mengembangkan fungsi otak. 

Sebaliknya, kurang tidur akan memicu hormon kortisol yang membuat 

seseorang mudah gelisah, stres dan depresi.
36

 Dilansir dari Majalah Intisari, 

salah satu media massa ternama di Indonesia, untuk mencapai tidur yang 

berkualitas terdapat beberapa hal penting yang perlu di coba, seperti; 

mengonsumsi makanan yang sehat, melakukan meditasi, menghindari cahaya 

lampu, mandi air hangat, olahraga rutin dan masih banyak lainnya.
37

 

 Adapun tidur yang baik dan menyehatkan dapat dilihat dari 

berbagai aspek diantaranya: 

a. Durasi waktu yang dibutuhkan untuk tidur 

Tidur yang sehat adalah selama 6-7 jam per hari. Hal ini berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Daniel F. Kripke dari Universitas 

California yang menyatakan bahwa seseorang yang tidur selama 8 jam 
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atau di bawah 4 jam memiliki risiko kematian lebih cepat dibandingkan 

orang-orang yang tidur selama 6-7 jam setiap harinya.
38

 

b. Tidur di waktu yang tepat 

Tidur yang dianjurkan baik menurut agama, budaya maupun kesehatan 

adalah setelah waktu isya‟ sampai shubuh (antara pukul 20.00 sampai 

04.00), termasuk juga tidur siang yang dilakukan antara pukul 10.00 

sampai 15.00.
39

 Ibnu Qayyim al-Jawzi mengemukakan bahwa tidur pada 

waktu dhuha (khuruq) dapat menjauhkan manusia dari perkara dunia dan 

akhirat. Sedangkan tidur setelah asar (khumuq) dapat menjadikan 

seseorang hilang akalnya. Dalam sya‟ir disebutkan: 

سِظُ جنْفَطَٗ ْٕ يَحشِ جنضُّذَٗ ضُ ْٕ ََ ٌَّ ٌُ   ألَََّ ئِ ْٕ ْٛش جَُُ يَحشُ جنْعصَُ ْٕ ََ َٔ  خَرَحلًَّ 

“Ingatlah sesungguhnya tidur di waktu dhuha bisa menimbulkan 

kerusakan bagi para pemuda dan tidur setelah asar bisa menyebabkan 

gila.”
40

 

c. Menjaga waktu tidur yang teratur  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh para ilmuan, ditemukan bahwa di 

dalam otak manusia terdapat sebuah pusat khusus yang mengatur kondisi 

tidur dan terjaga. Hal inilah yang membuat manusia dan hewan sekalipun 

bangun pada jam-jam tertentu di pagi hari dan tidur di malam hari. Oleh 

karena itu, jika seseorang mampu mengikuti jam biologis tersebut, dia 
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akan memiliki kualitas tidur yang nyenyak dan nyaman di malam hari, 

aktif secara fisik dan pikiran di siang hari, kesehatan fisik dan 

psikologisnya terpelihara dengan baik serta terhindar dari berbagai 

macam penyakit.
41

 

d. Lingkungan tidur yang nyaman 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mendapatkan suasana dan 

lingkungan yang nyaman ketika tidur, seperti; mengatur suhu ruangan, 

mematikan lampu dan mengurangi kebisingan suara, memilih peralatan 

tidur yang nyaman, tidur dengan posisi yang baik dan menghindari 

makanan-makanan berat sebelum tidur.
42

 

e. Aktivitas sebelum tidur 

Aktivitas sebelum tidur dapat dilakukan dengan menyelaraskan diri dan 

rileks baik secara fisik maupun mental. Secara fisik dapat dilakukan 

dengan melenturkan otot-otot tubuh mulai dari jari kaki hingga ke kepala. 

Sedangkan rileks yang berkaitan dengan mental maksudnya adalah 

meminimalisir ketegangan-ketegangan hidup dan tidak membawa 

masalah ke tempat tidur.
43

  

B. Kritik Hadis 

 Kritik hadis atau naqd al-ḥadīth memiliki arti penelitian, analisis, 

pengecekan dan pembedaan. Berdasarkan keempat makna tersebut, yang 

dimaksud dengan kritik hadis adalah suatu penelitian tentang kualitas hadis, 
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analisis sanad dan matannya, pengecekan hadis pada sumber-sumber kitab hadis 

lain serta agar dapat diketahui hadis yang asli bersumber dari Nabi dan hadis 

palsu. Menurut Abu Hatim al-Razi, yang dimaksud naqd al-ḥadīth adalah suatu 

usaha menyeleksi hadis antara yang ṣaḥīḥ dan ḍa’īf serta untuk menetapkan status 

setiap perawi hadis dari segi kepercayaan dan kecacatannya. Dengan demikian, 

tujuan adanya kritik terhadap hadis Nabi bukanlah untuk menguji kebenaran hadis 

dari segi kedudukannya sebagai sumber hukum Islam, melainkan pembuktian 

terhadap kebenaran penyampaian hadis melalui mata rantai periwayat yang terjadi 

dalam kurun waktu yang cukup panjang. Rentang waktu inilah yang 

menyebabkan perlunya kritik untuk mengetahui tingkat akurasi dan ke-ṣaḥīḥ-an 

hadis.
44

 Terdapat dua aspek yang sangat penting dan saling berkaitan untuk diteliti 

dalam menentukan kualitas sebuah hadis, yaitu sanad dan matan. Kritik sanad 

berhubungan dengan perawi atau orang yang meriwayatkan hadis dan kritik matan 

berhubungan dengan ke-ṣaḥīḥ-an isi hadis. 

1. Kritik Sanad 

 Sanad menurut bahasa adalah al-mu’tamad yang berarti sesuatu 

yang dijadikan sandaran, pegangan dan pedoman.
45

 Sanad atau ṭarīq dalam 

ilmu hadis artinya jalan yang dapat menghubungkan matan hadis hingga 

sampai kepada Rasulullah.
46

 Jadi, yang dimaksud dengan sanad adalah 

rangkaian beberapa rawi yang menyampaikan suatu hadis dari satu rawi 

(guru) ke rawi lainnya (murid) hingga sampai pada sumbernya yaitu 
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Rasulullah saw. Melakukan penelitian terhadap sanad merupakan dasar utama 

dalam ilmu hadis. Sebab para muḥaddithīn tidak akan sampai pada matan 

kecuali setelah mengkaji sanad hadis terlebih dahulu. Melalui penelitian 

sanad ini maka akan diketahui apakah sanad hadis tersebut muttaṣil sampai 

pada Rasulullah atau justru munqaṭi’ dan bersamaan dengan penelitian matan 

maka akan dapat menghasilkan kesimpulan derajat suatu hadis. Adapun 

unsur-unsur kaidah ke-ṣaḥīḥ-an sanad hadis adalah sebagai berikut: 

a. Sanadnya bersambung (ittiṣāl al-sanad) 

Maksudnya adalah sanad suatu hadis itu selamat dari keguguran. Dengan 

kata lain, setiap rawi dalam hadis tersebut harus saling bertemu dan 

menerima langsung dari gurunya mulai dari awal sanad hingga akhir 

sanad. Ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk mengetahui 

bersambung atau tidaknya suatu sanad, yaitu:
47

 Pertama, mencatat semua 

rawi dalam sanad yang akan diteliti; Kedua, mempelajari masa hidup tiap-

tiap rawi melalui ilmu rijāl al-ḥadīth; Ketiga, mempelajari lambang 

periwayatan hadis (taḥammul wa al-adā’); Keempat, meneliti hubungan 

antara guru dengan murid. 

b. Rawinya adil 

Definisi adil bagi rawi di kalangan ulama Ahli Hadis sangatlah beragam. 

Menurut Mahmud al-Thahhan misalnya, ia mendefinisikan adil adalah 

perawi yang muslim, mukallaf, tidak fasik dan selalu menjaga murū’ah. 

Sifat adil ini berkaitan dengan kualitas pribadi seseorang yang diukur 
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menurut ajaran Islam. Jumhur muḥaddithīn berpendapat bahwa seluruh 

sahabat adalah adil berdasarkan petunjuk dari Alquran, hadis dan ijma’. 

Namun pada kenyataannya, setelah diteliti lebih lanjut ternyata keadilan 

sahabat hanyalah bersifat umum. Artinya ada beberapa sahabat yang 

dinilai tidak adil karena adanya bukti telah berperilaku yang menyimpang 

dari ketentuan keadilannya.
48

 Untuk mengetahui keadilan perawi hadis, 

para ulama telah menetapkan ketentuan sebagai berikut: Pertama, 

berdasarkan poplaritas keutamaan perawi di kalangan para ulama; Kedua, 

berdasarkan penilaian para kritikus hadis; dan Ketiga, berdasarkan 

penerapan kaidah jarḥ wa al-ta’dīl.
49

  

c. Sempurna ingatannya (ḍabṭ) 

Seorang rawi dapat dikatakan sempurna ingatannya jika ingatnya lebih 

banyak daripada lupanya dan kebenarannya lebih banyak daripada 

kesalahannya, baik hafalannya itu tanpa menggunakan catatan (ḍabṭ al-

ṣadr) atau dengan catatan (ḍabṭ al-kitāb). Para muḥaddithīn mensyaratkan 

dalam mengambil suatu hadis hendaklah dari hadis yang diriwayatkan 

oleh rawi yang bersifat adil dan ḍabṭ atau disebut juga rawi yang thiqah.
50

 

Ada dua unsur ke-ḍabṭ-an seorang rawi, yaitu: Pertama, pemahaman dan 

hafalan yang baik atas riwayat yang telah didengarnya; dan Kedua, 

mampu menyampaikan hafalannya dengan baik kepada rawi lain. Ke-

ḍabṭ-an seorang rawi ini dapat diketahui melalui kesaksian ulama, 
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kesesuaian riwayatnya dengan riwayat rawi lain yang sudah terkenal ke-

ḍabṭ-annya (setidaknya secara makna) dan hanya sedikit mengalami 

kekeliruan.
51

 

d. Tidak shādh (janggal) 

Kejanggalan suatu hadis terletak pada adanya perlawanan antara suatu 

hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang maqbūl dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh rawi yang lebih rajīh dari segi jumlah sanadnya atau 

ke-ḍabṭ-annya maupun segi-segi tarjīh yang lain.
52

 Pendapat ini adalah 

menurut Imam al-Syafi‟i dan banyak diikuti oleh para ulama. Adapun 

langkah penelitian yang dapat dilakukan untuk mengetahui adanya shādh 

dalam hadis adalah dengan membandingkan tiap-tiap sanad dengan matan 

yang serupa. Para ulama mengemukakan bahwa penelitian tentang 

shudhūdh ini dianggap lebih sulit daripada penelitian ‘illat dan hanya bisa 

dilakukan oleh seseorang yang memiliki keluasan ilmu di bidang hadis.
53

 

e. Tidak ada cacat (‘illat) 

Secara bahasa, ‘illat berarti cacat, kesalahan baca, penyakit dan 

keburukan. ‘Illat pada hadis maksudnya adalah sebab-sebab tersembunyi 

yang dapat merusak kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis 

yang secara ẓāhir nampak ṣaḥīḥ namun sejatinya tidak. Oleh karena itu, 

hal semacam ini akan banyak ditemukan pada rawi yang thiqah sekalipun. 

Menurut Ali al-Madani dan al-Khatib, untuk mengetahui ‘illat suatu hadis 
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langkah yang harus ditempuh adalah dengan menghimpun seluruh sanad 

dengan matan yang serupa (setema) sehingga dapat diketahui shāhid dan 

tābi’-nya.
54

 

 Selanjutnya, dalam menentukan kualitas sebuah sanad tentunya 

diperlukan ilmu-ilmu tertentu yang berhubungan dengan rawi-rawi hadis. 

Ilmu ini dikenal dengan ilmu rijāl al-ḥadīth. Yang dimaksud dengan ilmu 

rijāl al-ḥadīth adalah suatu ilmu yang objek kajiannya membahas tentang 

sejarah dan segala hal yang berhubungan dengan kehidupan para perawi hadis 

mulai dari golongan sahabat hingga tabi‟it tabi‟in. Ilmu rijāl al-ḥadīth ini 

terbagi menjadi dua macam ilmu yang utama, yaitu ilmu tārīkh al-ruwāh dan 

ilmu jarḥ wa al-ta’dīl.
55

 Berikut penjelasan mengenai ilmu tārīkh al-ruwāh 

dan jarḥ wa al-ta’dīl: 

a. Ilmu tārīkh al-ruwāh 

Secara bahasa, tārīkh al-ruwāh terdiri dari dua kata yaitu tārīkh yang 

berarti sejarah dan al-ruwāh yang berarti para perawi hadis. Menurut 

istilah dalam ilmu hadis, ilmu tārīkh al-ruwāh adalah ilmu yang 

membahas tentang keadaan para perawi hadis dan biografinya dari segi 

kelahiran atau wafatnya serta siapa sajakah guru-guru dan murid-

muridnya baik dari kalangan sahabat, tabi‟in ataupun tabi‟it tabi‟in. Ilmu 

ini bertujuan untuk mengetahui ketersambungan sanad (ittiṣāl al-sanad) 
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suatu hadis sehingga memenuhi salah satu syarat ke-ṣaḥīḥ-an hadis dari 

segi sanad.
56

 

b. Ilmu jarḥ wa al-ta’dīl 

Secara bahasa, jarḥ merupakan bentuk masdar dari lafaz jaraḥa. Jarḥ atau 

tajriḥ berarti luka atau melukai dan dapat juga diartikan aib atau meng-

aib-kan. Yang dimaksud dengan jarḥ dalam ilmu hadis adalah seorang 

rawi yang terindikasi memiliki sifat-sifat tercela sehingga riwayatnya 

tidak dapat diterima. Adapun lafaz ta’dīl seakar dengan lafaz ‘adalah 

yang apabila telah ditransitifkan akan menjadi ta’dīl. Ta’dīl berarti lurus, 

meluruskan. Ta’dīl juga diartikan tazkiyah yaitu membersihkan atau 

menganggap bersih. Sedangkan yang dimaksud ta’dīl adalah tersifatinya 

seorang rawi yang menjadikan riwayatnya dapat diterima.
57

 Maka ilmu 

jarḥ wa al-ta’dīl berarti ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah 

mencela dan meng-adil-kan (menilai adil) seorang rawi. Dalam 

melakukan jarḥ wa al-ta’dīl, terdapat beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh seorang jāriḥ dan mu’addil diantaranya:
58

 1) Seorang jāriḥ 

dan mu’addil hendaklah orang yang berilmu, wara’ dan jujur; 2) Seorang 

jāriḥ dan mu’addil harus mengatahui sebab-sebab jarḥ wa al-ta’dīl; dan 

3) Seorang jāriḥ dan mu’addil juga harus mengetahui seluk beluk bahasa 

Arab. 
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 Terdapat beberapa teori yang telah dikemukakan oleh ulama 

Ahli Jarḥ wa al-Ta’dīl ketika melakukan penelitian terhadap perawi 

hadis. Sebab, adakalanya seorang kritikus hadis sependapat dalam menilai 

pribadi perawi hadis tertentu dan adakalanya berbeda pendapat. Berikut 

teori-teori dalam jarḥ wa al-ta’dīl:
59

 

حِ شْ جَ جنْ  ٗهَ عَ  وٌ ذَّ مَ يُ  مُ ْٚ ذِ عْ جنطَّ  (1   (Penilaian ta’dīl didahulukan dari penilaian 

jarḥ), terjadi apabila seorang rawi dinilai terpuji oleh kritikus yang 

satu dan dinilai tercela oleh kritikus yang lain. Salah satu ulama yang 

sependapat dengan teori ini adalah al-Nasa‟i. 

مِ ْٚ ذِ عْ جنطَّ  ٗهَ عَ  وٌ ذَّ مَ يُ  حُ شْ جَ جنْ  (2  (Penilaian jarḥ didahulukan dari penilaian 

ta’dīl), terjadi apabila seorang kritikus hadis menilai tercela rawi 

tertentu sedang kritikus lainnya menilai terpuji. Ulama Hadis, Ulama 

Fiqh dan Ulama Uṣūl al-Fiqh banyak menganut teori ini. 

شُ غَّ فَ ًُ جنْ  حُ شْ جَ جنْ  صَ رِ ج غُ رَ  ئِ لََّّ ئِ  لِ ذِّ عَ ًُ هْ نِ  ىُ كْ ذُ نْ حفَ  لُ ذِّ عَ ًُ جنْ َٔ  حُ حسِ جَ جنْ  ضَ حسَ عَ ج ضَ رَ ئِ  (3   

(Jika terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dengan kritikus 

yang mencela, maka yang dijadikan pegangan adalah kritikus yang 

memuji kecuali apabila kritikus yang mencela menjelaskan sebab-

sebab tercelanya seorang rawi). Jumhur Ulama Ahli Kritik Hadis 

mengikuti pendapat ini. 

ٌَ ج كَ رَ ئِ  (4 سِ مَ هػِّ نِ  ُّ دُ شْ جَ  مُ رَ مْ  ُٚ لََ ح فَ فً ْٛ عِ ضَ  حُ حسِ جَ جنْ  ح  (Apabila kritikus yang men-

jarḥ termasuk orang yang ḍa’īf, maka kritikannya terhadap orang 
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yang thiqah tidak dapat diterima). Jumhur Ulama Ahli Kritik Hadis 

juga sependapat dengan teori ini. 

ٍَ ْٛ دِ ْٔ شُ جْ ًَ ٙ جنْ فِ  حِِ رَ شْ جلْأَ  سَ َٛ شْ خَ  صِ رُّ ػَ جنطَّ  ذَ عْ  ذَ لََّّ ئِ  حُ شْ جَ جنْ  مُ رَ مْ ُٚ لََّ  (5  (Penilaian jarḥ 

tidak akan diterima kecuali setelah adanya kepastian tidak adanya 

kesamaan nama-nama rawi yang dikritik). Maksudnya, apabila 

terdapat nama perawi yang sama dengan nama perawi lain, kemudian 

salah satu darinya dinilai tercela, maka kritikannya tidak dapat 

diterima kecuali telah dipastikan bahwa kritikan jāriḥ itu tidak 

mengalami kekeliruan (artinya tidak salah sasaran dalam men-jarḥ). 

َٔ ذَ عَ  ٍْ عَ  ةُ حشِ جنَُّ  حُ شْ جَ جنْ  (6 ِّ ذِ  ذُّ طَ عْ  ُٚ لََّ  سٍ َّٚ ِٕ َٛ َْ دُ  زٍ ج  (Penilaian jarḥ yang 

dikemukakan oleh seorang yang mengalami permusuhan dengan 

masalah dunia tidak perlu diperhatikan). Maksudnya, apabila seorang 

jāriḥ menilai tercela rawi tertentu karena ada masalah keduniaan 

dengannya, maka kritikan jāriḥ tersebut harus ditolak. 

 Selain terdiri dari nama-nama perawi, sanad juga memuat lambang-

lambang penerimaan dan periwayatan hadis atau yang dikenal dengan istilah 

Taḥammul wa al-Adā’. Melalui lambang-lambang tersebut, akan dapat 

diketahui tingkat akurasi seorang rawi dalam meriwayatkan hadis. Apakah ia 

benar-benar menerima hadis itu dari gurunya secara langsung atau tidak. 

a. Metode penerimaan hadis (al-Taḥammul) 

Secara bahasa, kata taḥammul berasal dari bahasa Arab ḥamala-yaḥmilu-

ḥamlan yang artinya membawa, memikul, mengangkat, atau 

mengandung. Sedangkan yang dimaksud dengan taḥammul al-ḥadīth 



 

 

 

adalah mengambil dan menerima hadis dari seorang guru dengan metode 

tertentu dari beberapa metode taḥammul.
60

 Syarat taḥammul adalah 

keahlian dalam periwayatan. Meskipun demikian, ulama pada umumnya 

tidak memberikan syarat untuk taḥammul sebagaimana adā’. Hal ini 

diibaratkan dengan orang yang mengikuti suatu majlis. Semua orang 

boleh mengikutinya, sekalipun non Muslim dan belum baligh. Berbeda 

dengan adā’, tidak semua penyampaian hadis dapat diterima. Dengan 

demikian, persyaratan adā’ lebih berat daripada taḥammul.
61

   

Para Ulama hadis menggolongkan metode menerima suatu periwayatan 

hadis menjadi delapan macam, yaitu: 

1) al-Sama’ 

 Yaitu suatu metode penerimaan hadis dengan cara mendengarkan 

sendiri dari perkataan gurunya baik dengan didektekan atau bukan, 

dari hafalannya maupun tulisannya. Menurut Jumhur Ulama hadis, 

metode ini merupakan metode tertinggi dalam penerimaan hadis. 

Sebagian mereka ada yang mengatakan bahwa al-Sama’ yang disertai 

dengan al-Kitābah maka mempunyai nilai tertinggi dan paling kuat. 

Sebab, terjamin kebenarannya dan terhindar dari kesalahan jika 

dibandingkan dengan metode-metode lainnya.
62

 Jika dijumpai seorang 

murid mendengarkan hadis dari gurunya dari balik pembatas (satir), 

maka cara seperti ini juga termasuk kategori al-Sama’ dan Jumhur 
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ulama membolehkannya, dengan ketentuan bahwa suara yang 

didengar adalah benar-benar suara gurunya. Adapun lafaz-lafaz yang 

dipergunakan oleh rawi dalam meriwayatkan hadis atas dasar al-

Sama’ ialah:
63

 

, أخَْ  ْٙ , أخَْرشَََحَ, دَذَّغَُِ ْٙ عَُْحح, َُغَ ذَّ دَ رشَََِ ًِ عْصُ, عَ ًِ  عَ

2) al-Qirā’ah ‘Alā al-Shaīkh atau ‘Arad al-Qirā’ah 

 Yaitu suatu metode penerimaan hadis dengan cara seseorang 

membacakan hadis dihadapan gurunya, baik dia sendiri yang 

membacakannya ataupun orang lain, sedangkan guru mendengarkan 

baik guru tersebut hafal atau tidak, tetapi dia memegang kitabnya atau 

mengetahui tulisannya atau dia tergolong thiqah. 

 Para Ulama hadis sepakat bahwa metode seperti ini adalah 

sah. Namun, mereka berbeda pendapat mengenai derajat al-Qirā’ah. 

Diantara mereka menganggap bahwa al-Qirā’ah lebih baik jika 

dibanding dengan al-Sama’, sebab dalam al-Sama’ apabila bacaan 

guru salah maka murid tidak leluasa menolak kesalahannya. Tetapi 

dalam al-Qirā’ah, apabila bacaan murid salah maka guru segera 

membenarkannya. Imam Malik, Imam Bukhari dan sebagian besar 

Ulama Hijaz dan Kufah menganggap bahwa antara al-Qirā’ah dan al-

Sama’ mempunyai derajat yang sama. Sementara Ibnu al-Salah, Imam 

Nawawi dan Jumhur Ulama memandang bahwa al-Sama’ lebih tinggi 
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derajatnya dibanding dengan metode al-Qirā’ah.
64

 Adapun lafaz-lafaz 

yang dipergunakan oleh rawi dalam meriwayatkan hadis atas dasar al-

Qirā’ah ialah:
65

 

 ِّ ْٛ هَ عَ  زً جءَ شَ خْرشََََح لِ أَ  ْٔ , دَذَّغََُح أَ عُ ًَ عْ ح جَ ََأَ َٔ  ٌٍ لََ ٗ فُ هَ عَ  بَ شِ , لُ ِّ ْٛ هَ عَ  شُ أْ شَ لَ 

3) al-Ijāzah 

 Yaitu seorang guru memberikan izin kepada muridnya untuk 

meriwayatkan hadis atau kitab kepada seseorang atau orang-orang 

tertentu, sekalipun murid itu tidak membacakannya kepada gurunya 

atau tidak mendengar bacaan gurunya.
66

 Meriwayatkan hadis dengan 

cara ini diperselisihkan oleh para Ulama. Kebanyakan para 

Muḥaddithīn tidak memperbolehkan periwayatan secara ijazah, sebab 

jika diizinkan maka tuntutan pergi mencari hadis gugur dengan 

sendirinya. 

 Metode ijazah ini ada 3 tipe:
67

 Pertama, Ijāzah fī 

Mu’ayyanin li Mu’ayyanin (izin untuk meriwayatkan sesuatu yang 

tertentu kepada orang tertentu). Seperti, “Aku mengizinkan kepadamu 

untuk meriwayatkan kitab si Fulan dari saya”. Ijazah yang semacam 

ini adalah yang tertinggi nilainya; Kedua, Ijāzah fī Ghaīr Mu’ayyanin 

li Mu’ayyanin (izin untuk meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu 

kepada orang tertentu). Seperti, “Kuijazahkan kepadamu seluruh yang 

saya dengar atau yang saya riwayatkan”; Ketiga, Ijāzah Ghaīr 
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Mu’ayyanin bi Ghaīr Mu’ayyanin (izin untuk meriwayatkan sesuatu 

yang tidak tertentu kepada orang yang tidak tertentu). Seperti, 

“Kuijazahkan kepadamu seluruh kaum Muslimin apa-apa yang saya 

dengar semuanya”. Sebagian Ulama, seperti al-Khatib dan Abu 

Thayyib membolehkan ijazah jenis ini. 

4) al-Munāwalah 

 Yakni seorang guru memberikan sebuah naskah asli kepada muridnya 

atau salinan yang sudah dikoreksi untuk diriwayatkan. al-Munāwalah 

ini memiliki dua bentuk, yaitu:
68

 Pertama, Munawalah dengan ijazah. 

Misalnya, setelah sang guru menyerahkan kitab asli atau salinan yang 

telah dikoreksinya, ia berkata “Ini riwayat saya. Maka riwayatkanlah 

dariku!” dan sang murid menerima sambil guru berkata, “Saya telah 

ijazahkan kepadamu untuk kamu riwayatkan dariku”. Atau ketika 

sang murid membacakan naskah yang diperoleh dari gurunya, 

kemudian sang guru mengakui dan mengijazahkan kepadanya untuk 

diriwayatkan. Metode ini menurut al-Qadhi Iyad termasuk 

periwayatan yang dianggap sah oleh para ulama hadis. Adapun lafaz-

lafaz yang digunakan untuk meriwayatkannya adalah   َرَ َْ أ َ َ رَ َْ أَ  ,َِٙ أ حََ أ ; 

Kedua, Munawalah tanpa ijazah. Yaitu ketika sang guru memberikan 

naskah asli atau salinannya dengan perkataan bahwa itu adalah apa 

yang ia dengar dari si Fulan, tanpa adanya perintah untuk 

meriwayatkannya. Menurut kebanyakan ulama, al-Munāwalah dalam 
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bentuk ini tidak diperbolehkan. Adapun lafaz-lafaz yang digunakan 

untuk meriwayatkannya adalah: ََنَُحَح َٔ نَُِٙ, ََح َٔ  

5) al-Mukātabah 

 Yakni seorang guru menuliskan sendiri atau menyuruh orang lain 

untuk menuliskan sebagian hadisnya, guna diberikan kepada murid 

yang ada dihadapannya atau yang tidak hadir dengan cara mengirim 

surat melalui orang yang dipercaya untuk menyampaikannya. 

Sebagaimana al-Munāwalah, metode al-Mukātabah ini ada yang 

disertai ijazah dan ada yang tanpa ijazah. Contoh al-Mukātabah 

dengan ijazah, “Kuizinkan apa-apa yang telah kutulis kepadamu” dan 

al-Mukātabah tanpa ijazah adalah seperti, “Telah memberitahukan 

kepadaku seseorang”.
69

 Adapun lafaz-lafaz yang digunakan untuk 

meriwayatkannya adalah:
70

 

َّٙ سً حذَ طَ كِ  ٌٌ لََ فُ  َِٙ شَ رَ خْ , أَ سً حذَ طَ كِ  ٌٌ لََ فُ  ُِٙ غَ ذَّ دَ   ٌٌ لََ فُ  , كَطدََ ئِنَ

6) al-Wijādah 

 Yakni seseorang memperoleh hadis orang lain dengan mempelajari 

kitab-kitab hadis dengan tidak melalui cara al-Sama’, al-Ijāzah, atau 

al-Munāwalah. Para Ulama berselisih pendapat tentang mengamalkan 

hadis melalui metode ini. Para Muḥaddithīn besar dan Ulama-ulama 

Malikiyyah tidak memperkenankan, Imam Syafi‟i membolehkan, 

sedang sebagian Muḥaqqiqīn mewajibkan mengamalkannya bila 
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diyakini kebenarannya. Lafaz-lafaz yang digunakan untuk 

meriwayatkannya adalah:
71

 

 ٌٍ جَذْشُ ذِخَظِّ فلََُ َٔ  , ٌٍ .. لشََأشُْ ذخَِظِّ فلََُ ٌٌ  دَذَّغََُح فلََُ

7) al-Waṣiyyah 

 Yakni pesan seseorang ketika akan mati atau bepergian, dengan 

sebuah kitab supaya diriwayatkan. Ibnu Sirrin membolehkan 

mengamalkan hadis yang diriwayatkan melalui cara ini. Tetapi, 

Jumhur Ulama tidak membolehkannya jika yang menerima wasiat 

tidak mempunyai ijazah dari yang memberi wasiat. Adapun lafaz-

lafaz yang digunakan untuk meriwayatkannya adalah:
72

 

صَٗ  ْٔ َّٙ  جَ ِّ دَذَّغََُح ئِنَ ْٛ ٌٌ ذكِِطحَخٍ لحَلَ فِ  ...فلََُ

8) al-I’lām 

 Yakni pemberitahuan seorang guru kepada muridnya, bahwa kitab 

atau hadis yang diriwayatkannya, dia terima dari seseorang dengan 

tanpa memberikan izin kepada muridnya untuk meriwayatkannya. 

Sebagian Ulama Ahli Uṣūl menetapkan tidak sah meriwayatkan 

dengan cara ini. Karena dimungkinkan bahwa sang guru telah 

mengetahui ada sedikit atau banyak cacatnya. Sedangkan kebanyakan 

Ulama Ahli Hadis, Ahli Fiqh, dan sebagian Ahli Uṣūl 
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memperbolehkannya.
73

 Lafaz-lafaz yang digunakan untuk 

meriwayatkannya adalah:
74

ٌٌ لَ  ُِٙ ًَ هَ عْ أَ   دَذَّغََُح.. حلَ فلََُ  

b. Metode menyampaikan hadis (al-Adā’) 

Kata adā’ dalam bahasa Arab berasal dari kata addā-yu’addī-ta’diyatan 

yang artinya melaksanakan sesuatu pada waktunya, membayar pada 

waktunya, atau menyampaikan kepadanya. Dalam konteks ini, adā’ 

diartikan melaksanakan atau menyampaikan periwayatan hadis. Adapun 

secara istilah, adā’ diartikan dengan meriwayatkan hadis dan 

menyampaikannya kepada orang lain.
75

 Mayoritas Ulama Hadis, Uṣūl dan 

Fiqh sepakat bahwa syarat-syarat periwayat yang menyampaikan hadis 

adalah: Islam, dewasa (aqil baligh), adil (jujur, taqwa, tidak fasiq, dan 

menjaga kehormatan diri) dan dhabit.
76

 Lafaz-lafaz yang digunakan untuk 

menyampaikan hadis dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
77

 

1) Lafaz meriwayatkan hadis bagi para rawi yang mendengar langsung 

dari gurunya, yaitu:  َحَُعْ ًِ , عَ صُ عْ ًِ ع  memiliki derajat tertinggi, lantaran 

rawinya mendengar sendiri baik berhadapan dengan gurunya ataupun 

dibalik tabir. Kemudian pada tingkatan selanjutnya yaitu:  َغَ ذَّ د ُِ ,ٙ

حَُغَ ذَّ دَ  , dan di bawah taḥdīth adalah  َََِأخَْرشَََحَٙأخَْرش , , lalu ََْرأََََح, َرَأَََح  dan ,أَ
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kedua lafaz ini sedikit sekali pemakaiannya, yaitu:  ََُنَ  ٙنِ  حلَ ف , ٌٌ ح فلََُ

ٌٌ َُنَ  ٙنِ  شَ كَ رَ  ح فلََُ  

2) Lafaz riwayat bagi rawi yang mungkin mendengar sendiri atau tidak 

mendengar sendiri, yaitu:   ُعَ َٙ كِ , دُ َ٘ ِٔ س , ٍْ,  ٌَّ أَ . Hadis yang 

diriwayatkan dengan shighat tamridl ini tidak dapat menetapkan 

bahwa benar-benar berasal dari Nabi, kecuali dengan adanya qarinah 

yang lain. 

 Adapun jika seorang rawi menyampaikan hadis menggunakan 

shighat ‘an’annah, maka shighat yang seperti ini ada kemungkinan bahwa 

rawi tersebut meriwayatkan hadis dengan mendengar dari gurunya sendiri 

atau sudah melalui orang lain dan hadis yang disampaikan dengan shighat 

demikian disebut hadis Mu’an’an dan hadis Muannan. Maka suatu hadis 

yang diriwayatkan dengan shighat tersebut agar dapat dihukumi 

sebagaimana hadis muttaṣil harus memenuhi beberapa persyaratan. 

Menurut Imam al-Bukhari, diantara syarat-syaratnya adalah: si mu’an’in 

bukan seorang mudallis dan ia harus pernah berjumpa dengan orang yang 

memberinya hadis tersebut. Sedangkan menurut Imam Muslim, syaratnya 

hanyalah si mu’an’in harus hidup semasa dengan orang yang pernah 

memberinya.
78

 

 

 

2. Kritik Matan 
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 Definisi matan secara bahasa berarti keras, kuat, sesuatu yang 

tampak dan yang asli. Dalam bahasa Arab, matan dikatakan dengan arti tanah 

yang meninggi dan kitab asal yang diberikan penjelasan.
79

 Secara istilah, 

yang dimaksud matan hadis adalah kalimat atau materi berita baik yang 

merupakan sabda Nabi saw., sahabat, maupun tabi‟in.
80

 Menurut Musṭafā al-

Sibā‟i, Abū Ṣabāh dan Nūr al-Dīn „Itr, dalam meneliti hadis Nabi para ulama 

sama sekali tidak mengabaikan penelitian matan. Namun, sebelum meneliti 

matan hadis, yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah meneliti sanad. 

Sanad membuktikan proses kesejarahan terjadinya hadis dan matan berfungsi 

menyajikan konsep ajaran Islam yang disandarkan kepada sumbernya yaitu 

Rasulullah saw. Dengan demikian, para ulama hadis sepakat bahwa penelitian 

matan barulah dianggap penting untuk dilakukan jika sanadnya telah 

diketahui kualitasnya.
81

 

 Dalam meneliti ke-ṣaḥīḥ-an matan hadis, terdapat dua unsur yang 

harus diperhatikan yaitu terhindar dari shādh dan ‘illat. ‘Illat pada matan 

tidak sebanyak ‘illat pada sanad. Namun, bukan berarti hal ini mudah untuk 

dilakukan. Sebab, belum adanya buku atau kitab khusus yang menghimpun 

matan-matan hadis yang mengandung shādh dan ‘illat.
82

 Menurut ulama 

hadis, suatu hadis dinyatakan ṣaḥīḥ apabila sanad dan matannya sama-sama 

ṣaḥīḥ. Jika pada sanad hadis terdapat tiga macam tingkatan yaitu ṣaḥīḥ,  
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hasan dan ḍa’īf, maka pada penelitian matan hanya dua macam yaitu ṣaḥīḥ 

dan ḍa’īf.
83

 

 Adapun tolak ukur penelitian matan yang dikemukakan oleh para 

ulama tidaklah sama. Menurut al-Khatib al-Baghdadi, suatu matan hadis 

dinyatakan berderajat ṣaḥīḥ jika memenuhi persyaratan sebagai berikut:
84

 

a. Tidak bertentangan dengan Alquran 

b. Tidak bertentangan dengan akal sehat 

c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawattir 

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama 

salaf 

e. Tidak bertentangan dengan dalil qaṭ’i 

f. Tidak bertentangan dengan hadis Ahad yang kualitas ke-ṣaḥīḥ-annya 

lebih kuat 

Sedangkan menurut Ibnu al-Jawzi, setiap hadis yang bertentangan dengan 

akal maupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama maka disebut hadis 

palsu.
85

 Adapun menurut jumhur muḥaddithīn, kriteria matan hadis yang 

dianggap palsu adalah:
86

 

a. Susunan bahasanya kacau 

b. Bertentangan dengan akal sehat dan sulit dipahami secara rasional 

c. Bertentangan dengan pokok ajaran Islam 

d. Bertentangan dengan hukum alam 
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e. Bertentangan dengan fakta sejarah 

f. Bertentangan dengan Alquran maupun hadis mutawattir yang 

mengandung petunjuk yang pasti 

g. Kandungan pernyataannya berada di luar kewajaran jika diukur dari 

petunjuk umum ajaran Islam 

 Apabila dalam melakukan penelitian hadis ditemukan perbedaan 

lafaz dari berbagai matan yang semakna, maka yang harus dilakukan adalah 

meggunakan metode muqarranah (perbandingan). Metode muqarranah 

adalah metode kritik matan hadis dengan cara membandingkan satu matan 

dengan matan lainnya baik dari segi lafaz maupun maknanya. Metode ini 

penting untuk dilakukan sebagai upaya mengamati susunan matan yang lebih 

dapat dipertanggung jawabkan keasliannya berasal dari Rasulullah. Selain itu, 

melalui metode ini akan dapat diketahui kemungkinan-kemungkinan adanya: 

a) idrāj, yaitu sisipan beberapa lafaz dari ucapan perawi yang bersambung 

dengan matan hadis sehingga menimbulkan dugaan bahwa pernyataan itu 

berasal dari Nabi dan kebanyakan idrāj pada matan merupakan keterangan 

dari lafaz-lafaz yang gharib; b) iḍtirab, yaitu hadis yang jumlah periwayatnya 

banyak, sederajat dan seimbang serta terjadi perselisihan yang tidak mungkin 

dilakukan tarjīh ; c) qalb, yaitu mengganti matan asli yang mashhūr dengan 

matan yang tidak mashhūr baik secara sengaja ataupun tidak; d) ziyādah, 

yaitu tambahan lafaz atau kalimat yang terdapat pada matan; serta 



 

 

 

kemungkinan-kemungkinan lainnya yang dapat memengaruhi kedudukan 

matan hadis sebab adanya shādh dan ‘illat.
87

 

 Adapun jika ditemukan dua atau lebih hadis yang bertentangan, 

maka para ulama sepakat bahwa hadis-hadis tersebut harus diselesaikan 

melalui beberapa cara. Namun, mereka berbeda pendapat dalam urutan 

penyelesaiannya. Menurut Ibnu Hazm, matan hadis yang bertentangan itu 

kedua-duanya harus diamalkan. Shihabuddin al-Qarafi menempuh jalan tarjīh  

(mencari petunjuk untuk menentukan dalil mana yang lebih kuat). 

Shalahuddin al-Adlabi menempuh cara al-jam’u terlebih dahulu kemudian 

tarjīh . Sedangkan Ibnu Hajar al-„Atsqalani melalui empat tahapan yaitu al-

jam’u, al-nasīkh wa al-mansūkh, tarjīh , kemudian tauqīf (memberhentikan 

atau tidak menggunakan kedua dalil sampai ada petunjuk yang dapat 

menyelesaikannya).
88

 

C. Ke-ḥujjah-an Hadis 

 Suatu hadis dapat dijadikan dalil (ḥujjah) atau sumber rujukan dalam 

menetapkan hukum Islam jika memenuhi beberapa syarat ke-ṣaḥīḥ-an yang telah 

ditetapkan para muḥaddithīn. Hadis terbagi menjadi dua dilihat dari segi 

kualitasnya yaitu hadis maqbūl (diterima) dan hadis mardūd (ditolak). Hadis 

maqbūl ialah hadis yang unggul pembenaran periwayatannya karena adanya dalil-

dalil yang membuktikan keunggulannya. Namun, tidak semua hadis maqbūl dapat 

diamalkan. Oleh karena itu, hadis maqbūl terbagi menjadi hadis ma’mūlun bih 

(dapat diamalkan) dan hadis ghaīr ma’mūlun bih (tidak dapat diamalkan karena 
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beberapa sebab). Sedangkan hadis mardūd adalah hadis yang tidak unggul 

pembenaran pemberitaannya.
89

 

 Kriteria hadis maqbūl ma’mūlun bih antara lain:
90

 1) Hadis muḥkam, 

yaitu hadis yang dapat dijadikan landasan hukum dan tidak menyalahi hadis lain 

sehingga dapat diamalkan secara pasti; 2) Hadis mukhtalif yang dapat 

dikompromikan. Jika terdapat dua buah hadis yang bertentangan namun dapat 

dikompromikan maka kedua-duanya diamalkan; 3) Hadis rajīh, yaitu hadis yang 

terkuat diantara dua hadis yang berlawanan; 4) Hadis nasīkh, yaitu hadis yang 

menghapus ketentuan hukum hadis sebelumnya. Adapun kriteria hadis maqbūl 

ghaīr ma’mūlun bih antara lain:
91

 1) Hadis mutashabbih, yaitu hadis yang sulit 

dipahami maknanya karena tidak dapat diketahui ta‟wilnya; 2) Hadis mutawaqqaf 

fīh, yaitu dua hadis maqbūl yang bertentangan dan tidak dapat ditemukan cara 

penyelesaiannya baik dengan al-jam’u, al-nasīkh wa al-mansūkh ataupun tarjīh. 

Maka kedua hadis tersebut ditangguhkan atau tidak dipakai untuk sementara 

sampai adanya dalil yang dapat menyelesaikannya; 3) Hadis marjūh, yaitu hadis 

maqbūl yang dikalahkan oleh hadis maqbūl lainnya yang lebih kuat; 4) Hadis 

mansūkh, yaitu hadis maqbūl yang dihapus ketentuan hukumnya oleh hadis 

maqbūl yang datang setelahnya; 5) Hadis maqbūl yang maknanya bertentangan 

dengan Alquran, hadis mutawattir, akal sehat dan ijma’ ulama. Hadis maqbūl 

terbagi menjadi dua yaitu hadis mutawattir dan hadis aḥad, baik yang ṣaḥīḥ 

ataupun ḥasan, li dhātih maupun li ghairih. Sedangkan hadis mardūd hanya ada 
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satu yaitu hadis ḍaīf.
92

 Masing-masing pembagian hadis maqbūl dan hadis 

mardūd tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hadis Ṣaḥīḥ 

 Secara etimologi, kata ṣaḥīḥ merupakan lawan kata dari saqīm 

yang berarti sakit. Kata ini pada dasarnya digunakan untuk badan dan secara 

majaz untuk hadis dan yang lainnya. Sedangkan yang dimaksud hadis  ṣaḥīḥ 

adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh rawi yang adil, 

kuat ingatannya (ḍabṭ), tanpa ada penyimpangan (shādh) dan cacat (‘illat).
93

 

Jika salah satu syaratnya tidak terpenuhi maka tidak disebut hadis ṣaḥīḥ. Dari 

pengertiannya, terlihat jelas bahwa ada lima syarat yang harus dipenuhi agar 

suatu hadis dapat dinilai ṣaḥīḥ. 

 Ibnu Shalah berpendapat bahwa syarat-syarat hadis ṣaḥīḥ tersebut 

telah disepakati oleh para muḥaddithīn. Hanya saja, jika didapati mereka 

berbeda pendapat tentang ke-ṣaḥīḥ-an suatu hadis maka hal itu bukanlah 

karena syarat-syaratnya, melainkan karena adanya perselisihan dalam 

menetapkan terwujudnya syarat-syarat itu. Menurut Jumhur Muḥaddithīn, 

suatu hadis dinilai ṣaḥīḥ juga bukan karena banyaknya rawi yang 

meriwayatkan. Akan tetapi, jika sanad dan matannya ṣaḥīḥ maka hadis 

tersebut berpredikat ṣaḥīḥ meskipun rawinya hanya seorang saja pada tiap-

tiap thabaqat.
94
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 Hadis ṣaḥīḥ terbagi menjadi dua yaitu ṣaḥīḥ li dhātih dan ṣaḥīḥ li 

ghairih. Hadis ṣaḥīḥ li dhātih adalah hadis ṣaḥīḥ yang memenuhi lima syarat 

yang telah disebutkan sebelumnya. Sedangkan hadis ṣaḥīḥ li ghairih adalah 

hadis yang ingatan rawinya kurang sempurna hingga berderajat ḥasan (ḥasan 

li dhātih) kemudian ditemukan adanya hadis lain yang serupa dan lebih rajīh 

atau hal-hal lain yang dapat menutupi kekurangannya itu.
95

 Hadis ṣaḥīḥ li 

ghairih lebih tinggi tingkatannya dari hadis ḥasan li dhātih namun lebih 

rendah tingkatannya dari hadis ṣaḥīḥ li dhātih.
96

 Hadis yang telah memenuhi 

syarat-syarat hadis ṣaḥīḥ tersebut hukumnya wajib untuk dijadikan ḥujjah 

menurut kesepakatan para ulama hadis serta sebagian ulama Uṣūl dan Fiqh. 

Dengan demikian, seorang muslim tidak boleh secara leluasa untuk tidak 

mengamalkannya.
97

 

2. Hadis Ḥasan 

 Menurut Jumhur Muḥaddithīn, yang dimaksud dengan hadis ḥasan 

ialah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil namun kurang kuat 

ingatannya, sanadnya bersambung serta tidak ditemukan adanya ‘illat dan 

kejanggalan pada matannya.
98

 Sebagaimana hadis ṣaḥīḥ, hadis ḥasan juga 

terdiri atas hadis ḥasan li dhātih dan ḥasan li ghairih. Hadis ḥasan li dhātih 

adalah hadis yang telah memenuhi syarat-syarat hadis ḥasan. Sedangkan 

hadis ḥasan li ghairih ialah hadis yang pada sanadnya terdapat rawi yang 
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mastur (tidak jelas identitasnya), namun bukan termasuk orang yang dungu, 

pelupa, banyak salah, fasik ataupun tertuduh dusta.
99

 

 Hadis ḥasan li ghairih ini berasal dari hadis ḍaīf yang ke-ḍaīf-

annya tidak terlalu parah dan memiliki banyak jalur sanad. Jika hadis itu ḍaīf  

karena rawinya buruk hafalannya, mastur dan mudallis maka derajat hadisnya 

dapat naik menjadi ḥasan li ghairih karena dikuatkan oleh hadis-hadis lain 

yang semisal dan semakna dengannya atau karena banyaknya rawi yang 

meriwayatkan. Namun, jika hadis itu ḍaīf  karena rawinya orang yang fasik 

dan tertuduh dusta maka menurut jumhur muḥaddithīn derajat hadisnya tidak 

dapat naik menjadi ḥasan li ghairih meskipun ada jalur sanad lain yang 

menguatkan ataupun diriwayatkan oleh banyak orang.
100

 Hukum hadis ḥasan 

adalah sebagaimana hadis ṣaḥīḥ yaitu dapat dijadikan ḥujjah meskipun 

kedudukannya lebih rendah. Pendapat ini menurut mayoritas Ahli Hadis dan 

Uṣūl al-Fiqh, kecuali pendapat yang menyimpang dari golongan yang keras 

dalam mempersyaratkan penerimaan hadis. Bahkan sebagian muḥaddithīn 

seperti al-Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah mengelompokkan hadis 

ḥasan ke dalam jenis hadis ṣaḥīḥ.
101

 

3. Hadis Ḍaīf 

 Ḍaīf secara bahasa berarti lemah. Menurut istilah, yang dimaksud 

hadis ḍaīf adalah hadis yang kehilangan salah atau atau lebih syarat-syarat 

dari hadis ṣaḥīḥ atau ḥasan baik secara sanad maupun matan. Sebab, 
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adakalanya suatu hadis dinyatakan ṣaḥīḥ secara sanad namun matannya 

ditemukan kecacatan dan terkadang secara matan tidak bertentangan dengan 

Alquran namun sanadnya lemah.
102

 Para muḥaddithīn mengemukakan sebab-

sebab tertolaknya hadis dari dua segi, yaitu dari segi sanad dan dari segi 

matan. Dari segi sanad adalah hadis ḍaīf karena tercacatnya rawi dan 

terputusnya sanad. Sedangkan dari segi matan adalah hadis ḍaīf karena 

adanya suatu sifat yang terdapat pada matan.
103

 Berikut penjelasan beserta 

pembagiannya: 

a. Hadis ḍaīf sebab kecacatan rawinya. Sebab-sebab kecacatan rawi ini ada 

sepuluh diantaranya; dusta, tertuduh dusta, fasik, banyak salah, lengah 

dalam menghafal, banyak berburuk sangka, bertentangan dengan rawi 

yang terpercaya, tidak diketahui identitasnya (jahālah), penganut bid‟ah 

dan buruk hafalannya. Adapun hadis ḍaīf yang termasuk dalam bagian ini 

adalah hadis mawḍū’, matrūk, munkar, ma’rūf, mu’allal, mudraj, maqlūb, 

muḍṭarib, muḥarraf, muṣahhaf, mubham, majhūl, mastur, shādhdh dan 

mukhtalith. 

b. Hadis ḍaīf sebab gugurnya rawi. Hadis ḍaīf yang termasuk dalam bagian 

ini antara lain; hadis mursal, munqaṭi’, mu’ḍal, mu’allaq dan mudallas. 

c. Hadis ḍaīf sebab adanya suatu sifat yang terdapat pada matan yaitu hadis 

mawqūf dan maqṭū’. 
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Para ulama berbeda pendapat dalam pengamalan hadis ḍaīf. Secara umum, 

pendapat-pendapat tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, 

diantaranya:
104

 

a. Hadis ḍaīf tidak dapat diamalkan secara mutlak baik dalam faḍāil al-

a’māl atau dalam penetapan hukum. Pendapat ini adalah menurut Abu 

Bakar Ibnu al-„Arabi, Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Ibnu Hazm. 

b. Hadis ḍaīf dapat diamalkan secara mutlak, sebagaimana pendapat Imam 

Abu Daud dan Imam Ahmad. Mereka beralasan bahwa hadis ḍaīf lebih 

baik daripada pendapat para ulama. 

c. Hadis ḍaīf dapat diamalkan dalam hal-hal yang berkaitan dengan faḍāil 

al-a’māl, maw’iẓah, targhīb (janji-janji yang menggembirakan) dan 

tarhīb (ancaman yang menakutkan). Ulama yang termasuk dalam kategori 

ini adalah Ibnu Hajar al-„Asqalani dengan memberikan tiga syarat, yaitu 

sebab-sebab ke-ḍaīf-annya tidak terlalu banyak, termasuk dalam hadis 

yang dapat diamalkan serta tidak disertai keyakinan bahwa hadis ḍaīf 

tersebut benar-benar berasal dari Nabi namun bertujuan semata-mata 

untuk berhati-hati. 

D. Teori Pemaknaan Hadis dengan Pendekatan Medis  

 Dalam memahami sebuah hadis dibutuhkan pengetahuan bahasa yang 

luas, data mengenai sejarah munculnya sebuah hadis dan latar belakang sosial 

budaya. Sebab, terkadang ada sebuah hadis yang cukup sulit dimengerti karena 

adanya kata-kata asing (aneh) yang untuk memahaminya diperlukan ilmu Gharīb 
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al-Ḥadīth. Terkadang juga hadis muncul karena sebab-sebab tertentu atau berlaku 

khusus untuk orang tertentu dan dapat diketahui dengan ilmu Asbāb al-Wurūd dan 

Tawārīkh al-Mutun. Memahami dan meneliti hadis adalah dua hal yang berbeda 

namun memungkinkan diperolehnya hasil yang sama. Secara umum, memahami 

dan meneliti matan hadis dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan disiplin 

ilmu.
105

 Dalam hal ini, penulis menggunakan pendekatan medis yang dirasa lebih 

tepat untuk memahami hadis tentang tidur sore. 

 Medis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan bidang kedokteran.
106

 Sedangkan yang dimaksud sehat 

menurut WHO (World Health Organization) adalah suatu keadaan sejahtera yang 

mencakup fisik, mental dan sosial yang tidak hanya bebas dari penyakit atau 

kecacatan.
107

 Ketika seseorang merasa lelah atau sakit, biasanya yang mereka 

lakukan pertama kali adalah dengan beristirahat atau tidur. Tidur merupakan hal 

sederhana yang menyimpan banyak sekali rahasia utamanya bagi kesehatan tubuh 

jika dilakukan secara benar. Dalam agama, waktu yang tidak dianjurkan untuk 

tidur adalah pada pagi dan sore hari. Sebab saat seseorang tidur sore hingga 

menjelang maghrib biasanya ketika bangun bukan kebugaran yang ia dapatkan, 

melainkan badan terasa tidak enak, kepala pusing bahkan linglung. Menurut 

medis, hal ini disebabkan oleh tidak teraturnya jadwal detoksifikasi (proses 

pembuangan zat-zat beracun dalam tubuh) yang lazim. Proses detoksifikasi dari 

dalam tubuh biasanya terjadi secara sempurna saat seseorang tidur di malam hari 
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dan tidak bisa berjalan dengan baik saat seseorang tidur di sore atau senja hari.
108

 

Maka dari sini, pastilah terdapat banyak fakta-fakta lain yang dapat membuktikan 

kebenaran hadis Nabi bahwa waktu sore bukanlah waktu yang tepat digunakan 

untuk tidur utamanya bagi kesehatan manusia. 
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BAB III 

MUSNAD ABĪ YA’LĀ AL-MAWṢILĪ  DAN HADIS TENTANG 

TIDUR SORE 

 

A. Abī Ya’lā Al-Mawṣilī 

1. Biografi Abī Ya’lā Al-Mawṣilī 

 Nama lengkapnya adalah Aḥmad bin „Ali bin al-Muthannā bin 

Yaḥyā bin „Īsā bin Hilāl al-Tamīmi al-Mawṣilī, seorang ahli hadis dari 

Mawṣil dan pemiliki kitab musnad dan mu’jam. Dia lahir pada 3 Syawwal 

tahun 210 H.
109

 atau kira-kira pada masa pemerintahan Khalifah al-Makmūn 

(198-218 H.) hingga Khalifah al-Muqtadir (295-320 H.).
110

 Abū Ya‟lā ini 

lebih tua (lebih senior) dari Imam al-Nasā‟ī lima tahun dan sanadnya lebih 

tinggi dari al-Nasā‟ī. Abū Ya‟lā melakukan riḥlah untuk mencari hadis 

bersama ayah dan pamannya Muḥammad bin Aḥmad bin Abī al-Muthannā 

hingga ke Mesir dengan penuh semangat.
111

 

 Diantara guru-guru yang ia temui adalah Aḥmad bin Ḥātim al-

Ṭawīl, Aḥmad bin Ibrāhīm al-Mawṣilī, Aḥmad bin Manī‟, Ibrāhīm bin Ziyād 

Sabalān, Isḥāq bin Abī Isrāīl, Ismā‟īl bin „Abd Allāh bin Khālid, Ayyūb bin 

Yūnus al-Baṣri, Bashr bin al-Wālid al-Kindī, Bashr bin Hilāl, al-Ḥārith bin 

Suraīj, Dāwud bin Rushaīd, al-Rabī‟ bin Tha‟labah, Abī Ayyūb Sulaimān bin 
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Dāwud, Sa‟īd bin „Abd al-Jabbār, Sa‟īd bin Abī al-Rabī‟ al-Sammān, Suraīj 

bin Yūnus, Ṣāliḥ bin Mālik al-Khuwārizmī, „Abd Allāh bin Muḥammad bin 

Asmā‟, „Abd Allāh bin Mu‟āwiyah al-Jumaḥī, Abī Bakr bin Abī Shaibah, 

„Amr bin Ḥuṣaīn, „Īsā bin Sālim, „Uthmān bin Abī Shaybah, Nu‟aīm bin al-

Haiṣam, Yaḥyā bin Ma‟īn dan masih banyak lagi yang semuanya itu ia 

sebutkan dalam kitab mu’jam-nya. Sedangkan murid-murid yang berguru 

kepadanya antara lain: Abū „Abd al-Raḥmān al-Nasā‟ī yang meriwayatkan 

hadis dari Abū Ya‟lā dalam kitab “al-Kunnā”, Abū Zakariyyā Yazīd bin 

Muḥammad al-Azdī, Abū Ḥātim Ḥibbān, Abū „Alī al-Ḥusaīn bin Muḥammad 

al-Naysābūrī, Ḥamzah bin Muḥammad al-Kinānī, al-Ṭabarānī, Abū Bakr 

Aḥmad bin Ibrāhīm al-Ismā‟īlī, Abū Aḥmad „Abd Allāh bin „Adi, Ibn al-

Sunnī dan lain-lain.
112

 

 Adapun mengenai tahun wafatnya, ada perbedaan pendapat di 

kalangan para ulama. Diriwayatkan dari Muḥammad bin al-Ṣabāh al-

Dawlābī, Ghassan bin al-Rabī‟, Yaḥyā bin Ma‟īn dan penduduk Irak, 

menyatakan bahwa Abū Ya‟lā termasuk orang yang unggul dalam 

periwayatan serta tekun dalam memelihara agama, dia meninggal pada tahun 

307 H. Sedangkan menurut al-Khalīlī, Abū Ya‟lā adalah thiqah muttafaq 

‘alaīh. Para ulama meridlainya dan dia meriwayatkan hadis-hadis ṣaḥīḥ dari 

mereka, wafat pada tahun 306 H.
113

 Selain kitab musnad dan mu’jam, karya 
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Abū Ya‟lā yang lain adalah Hadis Muḥammad bin Bashār dan al-Mafārid li 

Abī Ya’lā al-Mawṣilī. 

2. Kitab Musnad Abī Ya’lā Al-Mawṣilī 

 Kitab Musnad Abī Ya’lā Al-Mawṣilī atau Musnad al-Kabīr Abī 

Ya’lā Al-Mawṣilī disusun berdasarkan nama sepuluh sahabat yang dijamin 

masuk surga (kecuali „Uthman bin „Affan) dengan mendahulukan Khulafā’ 

al-Rāshidīn. Dalam kitab ini, terhimpun hadis-hadis marfū’, mawqūf dan 

maqṭū’ yang disusun berdasarkan bab-bab fiqh dan berisi banyak bab-bab 

tentang hukum. Mayoritas hadis yang ada dalam kitab musnad ini adalah 

hadis marfū’. Terkadang Abū Ya‟lā juga mencantumkan pembahasan tertentu 

yang mungkin membutuhkan  penjelasan tentang makna dari lafal-lafal yang 

gharīb, atau menyebutkan kecacatan suatu hadis dan ia sangat 

memperhatikan penyusunan bab-bab dalam musnad-nya.
114

 Jika kita 

menghitung hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Ḥibbān dari Abū Ya‟lā 

dalam kitab ṣaḥīḥ-nya, maka perinciannya adalah sebagai berikut:
115

 

a. Terdapat sekitar seratus hadis pada jilid ketiga dari 792 hadis yang 

terhimpun di jilid ini 

b. Terdapat 126 hadis riwayat Abū Ya‟lā pada jilid keempat dari 770 hadis 

 Abī Bakr al-Haythamī telah menghimpun kitab ini sebagai 

tambahan-tambahan (zawāid) dari Kutub al-Sittah dengan karyanya yang 
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berjudul al-Maqṣad al-‘Alī fī zawāid Abī Ya’lā Al-Mawṣilī.
116

 Inilah yang 

kemudian menjadi salah satu keistimewaan atau keunggulan dari kitab 

Musnad Abī Ya’lā. Kitab ini terdiri dari 16 juz dan telah dicetak dengan pen-

taḥqīq Ḥusaīn Salīm Asad al-Dārānī pada tahun 1984. Adapun hadis tentang 

larangan tidur sore terdapat dalam kitab Musnad Abī Ya’lā Al-Mawṣilī juz 8. 

3. Komentar Ulama terhadap Abi Ya’la al-Mawsili dan Kitab Musnad Abī 

Ya’lā Al-Mawṣilī 

 Abū „Abd Allāh bin Mandah berkata: “Sesungguhnya aku ber-

riḥlah kepadamu berdasarkan kesepakatan orang-orang di zaman ini tentang 

ke-thiqah-anmu dan kecerdasanmu”. Al-Dāraquṭni ketika ditanya tentang Abī 

Ya’lā, dia berkata: “thiqah ma’mūn”. Ibn Kathīr berpendapat bahwa Abī Ya’lā 

adalah seorang yang baik hafalannya, baik karyanya, adil dalam 

periwayatannya dan ḍabṭ hadis yang diriwayatkannya. Al-Dhahabī berkata: 

“Abī Ya’lā adalah seorang ahli hadis, terkenal dengan ke-thiqah-annya, 

melakukan riḥlah sendirian, orang-orang menghormatinya serta ber-riḥlah 

kepadanya”.
 
Menurut „Abd al-Ghanī, Abū Ya‟lā adalah salah seorang yang 

disepakati ke-thiqah-annya.
117

 

 al-Dhahabī menyebutkan dalam karyanya Tadhkirah al-Ḥuffāẓ dari 

al-Sam‟ānī bahwa Ismā‟īl bin Muḥammad bin al-Faḍl berkata: “Aku 

membaca beberapa kitab musnad seperti kitab Musnad al-‘Adanī dan Musnad 
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Ibn Manī’, keduanya bagaikan sungai-sungai dan kitab Musnad Abī Ya’lā 

bagaikan lautan tempat berkumpulnya sungai-sungai itu.
118

 

B. Hadis tentang Tidur Sore dalam Musnad Abī Ya’lā Al-Mawṣilī 

1. Data Hadis dan Terjemah 

 Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini 

membahas hadis tentang peringatan Nabi kepada orang-orang yang tidur sore. 

Hadis tersebut berbunyi: 

 ٍُ ، دَذَّغََُح جذْ ٍٍ ٍُ دَصِٛ شُٔ ذْ ًْ ٍْ  دَذَّغََُح عَ ِ، عَ ّ٘ شِ ْْ ٍِ جنضُّ ، عَ ُّٙ صَجعِ ْٔ َ عُلََغسََ، دَذَّغَُِٙ جلْأ

عَهَّىَ لَحلَ:  َٔ  ِّ ْٛ َّٙ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ٌَّ جنَُّرِ ٍْ عَحتشَِسَ، أَ زَ، عَ َٔ ٍْ ََحوَ ذعَْذَ جنْعَصْشِ »عُشْ يَ

ٍَّ ئِلََّّ ََفْغَُّ  «فَحخْطهُِظَ عَمْهُُّ فلَََ َٚهُٕيَ
119

 
 

Telah menceritakan kepada kami „Amr bin Ḥuṣaīn, telah menceritakan kepada 

kami Ibn „Ulāthah, telah menceritakan kepadaku al-Awzā‟i, dari al-Zuhrī, dari 

„Urwah, dari „Āishah, sesengguhnya Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa yang tidur 

setelah ashar lalu akalnya hilang, maka janganlah dia mencela (menyalahkan) 

kecuali dirinya sendiri”. 

 

2. Biografi Perawi Pertama (‘Āishah) 

 Nama lengkapnya adalah „Āishah binti Abū Bakr al-Ṣiddīq al-

Taymiyyah. Putri dari seorang Khalifah sekaligus Sahabat Nabi yaitu Abū 

Bakr al-Ṣiddīq dan ibunya bernama Ummu Rūman binti „Āmir bin 

„Uwaymir. Beliau adalah Umm al-Mukminīn dan istri Rasulullah.
120

 Terdapat 

sebuah riwayat yang menyebutkan nama panggilan „Āishah adalah 

Ḥumayrah, tetapi Rasulullah lebih sering memanggilnya Bintu al-Ṣiddīq yang 

berarti putri dari laki-laki yang benar dan lurus. Nasab dari jalur ayahnya 

adalah „Āishah binti Abū Bakr al-Ṣiddīq bin Abī Quḥāfah „Uthmān bin „Āmir 
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bin „Amr bin Ka‟b bin Sa‟d bin Taymi bin Murrah bin Ka‟ab bin Lu‟ay bin 

Fihr bin Mālik. Nasab ini bertemu dengan nasab Rasulullah pada kakek 

ketujuh. Sedangkan nasab dari ibunya adalah „Āishah binti Ummu Rūman 

binti „Āmir bin „Uwaymir bin „Abd Shams bin „Attāb bin Udhaynah bin 

Subai‟ bin Wahb bin Ḥārith bin Ghunm bin Malik bin Kinanah. Nasab dari 

jalur ini bertemu dengan Rasulullah pada kakek kedua belas.
121

 Tidak ada 

kepastian tentang tahun kelahiran „Āishah dalam catatan sejarah. Namun 

menurut versi yang paling benar „Āishah lahir pada bulan Syawwal, tahun 

kesembilan sebelum hijriyah tepatnya pada bulan Juli tahun 614 M.
122

 

 „Āishah hidup dalam lingkungan yang memegang erat ajaran Islam 

dan hidup dalam keberkahan. Ia mendapat didikan yang disiplin dari Abu 

Bakr dan istrinya agar kelak menjadi wanita yang mandiri. Pada usia 6 tahun, 

atas saran sahabat Khawlah binti Hakim, Rasulullah menikahi „Āishah. 

Namun, ada juga pendapat yang menyatakan beliau membangun rumah 

tangga bersama „Āishah di Makkah pada bulan Syawwal, dua tahun setelah 

perang Badar, sedangkan saat itu „Āishah berusia 9 tahun.
123

 „Āishah adalah 

satu-satunya gadis yang dinikahi oleh Rasulullah. Rasulullah menikahinya 3 

tahun setelah wafatnya khadijah dan berusia 18 tahun sepeninggal Rasulullah. 

Dia adalah wanita mulia yang memiliki banyak sekali keutamaan dan 
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keistimewaan. Ia memiliki ingatan yang sangat kuat termasuk dalam 

mengingat setiap jawaban Rasulullah kepada umatnya. Maka, setelah 

Rasulullah wafat, „Āishah mengajarkan dan menyebarkan ilmunya melalui 

“Madrasah „Āishah”.
124

 

 Dalam meriwayatkan hadis, „Āishah merupakan orang yang 

mewakili Nabi bagi kaum hawa. Maksudnya, banyak sekali hal-hal penting 

menyangkut agama utamanya soal wanita yang kemudian dijawab oleh 

„Āishah. Ia adalah orang yang paling banyak meriwayatkan hadis dari 

kalangan perempuan. Bahkan lebih dari itu, ia mengalahkan kaum laki-laki 

dalam hal keilmuan. „Āishah adalah tempat mayoritas para tabi‟in menuntut 

ilmu. Dengan demikian, ia telah memberikan kontribusi yang cukup besar 

baik menyangkut fiqh perempuan, hadis maupun bidang-bidang keilmuan 

lainnya.
125

 „Āishah wafat pada masa kepemimpinan Muawiyyah tepatnya 

pada hari selasa tanggal 17 Ramadhan tahun 58 H di usia 67 tahun. Ia 

dimakamkan di Baqi‟  setelah shalat witir.
126

 

3. Takhrīj al-Ḥadīth 

 Dalam mengumpulkan data hadis, metode yang biasa digunakan 

oleh seorang peneliti hadis adalah takhrīj al-ḥadīth. Takhrīj al-ḥadīth sendiri 

merupakan penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam berbagai referensi 

hadis utama dan penjelasan tentang autentisitas serta ke-ṣaḥīḥ-annya.
127

 

Terdapat dua macam metode takhrīj al-ḥadīth, yaitu: takhrīj al-ḥadīth bi al-
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lafdh (dengan lafal atau matan hadis) dan takhrīj al-ḥadīth bi al-mawḍū’ 

(dengan tema).
128

 Dengan adanya takhrīj al-ḥadīth, akan mempermudah para 

peneliti dalam mengetahui tempat hadis pada sumber aslinya dan lebih lanjut 

dapat diketahui pula sharḥ (penjelasan) hadis menurut para ulama. 

 Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan metode takhrīj al-

ḥadīth bi al-lafdh dengan kata kunci  ََِحوَ ذعَْذَ جنْعَصْش, maka hadis yang menjadi 

objek penelitian tercantum dalam kitab Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī bab 

Musnad ‘Āishah, Al-Maṭālib al-‘Āliyah bi Zawāid al-Masānīd al-Thamāniyah 

bab Karāhah al-Naūm Ba’d al-‘Aṣr dan al-Mawḍū’āt sebagaimana berikut: 

a. Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī 

ٍُ عُلََغسََ، دَذَّغَُِٙ  ، دَذَّغََُح جذْ ٍٍ ٍُ دَصِٛ شُٔ ذْ ًْ ِ، دَذَّغََُح عَ ّ٘ شِ ْْ ٍِ جنضُّ ، عَ ُّٙ صَجعِ ْٔ َ جلْأ

عَهَّىَ لَحلَ:  َٔ  ِّ ْٛ َّٙ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ٌَّ جنَُّرِ ٍْ عَحتشَِسَ، أَ زَ، عَ َٔ ٍْ عُشْ ٍْ ََحوَ ذَعْذَ »عَ يَ

ٍَّ ئِلََّّ ََفْغَُّ  «جنْعَصْشِ فَحخْطهُِظَ عَمْهُُّ فلَََ َٚهُٕيَ
129

 
 

Telah menceritakan kepada kami „Amr bin Ḥuṣaīn, telah menceritakan 

kepada kami Ibn „Ulāthah, telah menceritakan kepadaku al-Awzā‟i, dari al-

Zuhrī, dari „Urwah, dari „Āishah, sesengguhnya Nabi saw. bersabda: 

“Barangsiapa yang tidur setelah ashar lalu akalnya hilang, maka janganlah dia 

mencela (menyalahkan) kecuali dirinya sendiri”. 

 

b. Al-Maṭālib al-‘Āliyah bi Zawāid al-Masānīd al-Thamāniyah 

 ، ُّٙ صَجعِ ْٔ َ ٍُ عُلََغسََ، دَذَّغَُِٙ جلْأ ، دَذَّغََُح جذْ ٍِ ْٛ ٍُ جنْذُصَ شُٔ ذْ ًْ لَحلَ أذَُٕ ٚعَْهَٗ: دَذَّغَُحَ عَ

ٍْ عَحتشَِسَ  زَ، عَ َٔ ٍْ عُشْ ِ، عَ ّ٘ شِ ْْ ٍِ جنضُّ ُ عَ َّٙ صَهَّٗ اللََّّ ٌَّ جنَُّرِ ح لَحنصَْ: ئ َٓ ُْ َٙ الله عَ سَضِ

ٍَّ ئِلََّّ ََفْغَُّ. ٍْ ََحوَ ذعَْذَ جنْعَصْشِ فَحخْطهُِظَ عَمْهُُّ فلَََ َٚهُٕيَ عَهَّىَ لَحلَ: يَ َٔ  ِّ ْٛ عَهَ
130

 
 

Abu Ya‟la berkata: Telah menceritakan kepada kami „Amr bin Ḥuṣaīn, telah 

menceritakan kepada kami Ibn „Ulāthah, telah menceritakan kepadaku al- 

Awzā‟i, dari al-Zuhrī, dari „Urwah, dari „Āishah ra. dia berkata; Sesungguhnya 
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Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa yang tidur setelah ashar lalu akalnya hilang, 

maka janganlah dia mencela (menyalahkan) kecuali dirinya sendiri.” 

 

c. al-Mawḍū’āt min Aḥādīth al-Marfū’āt 

 ٌٍ ْٛشُٔ ٍُ خَ رأََََح جذْ َْ َْرأََََح  , لَحلَ:أَ ذ أَ ًَّ ْٕ يُذَ ُّ٘ أذَُ َْشِ ْٕ ِ  ,جنْجَ ّٙ ٍِ جنذَّجسَلطُُِْ ٍْ أذَِٙ جنْذَغَ  ,عَ

 ِ ّٙ ٍْ أذَِٙ دَحضىٍِ جنْرغُْطِ ْٛشٍ  , لَحلَ:عَ َْ ٍِ صُ ٍُ ٚذََْٛٗ ذْ ذُ ذْ ًَ غَٗ دَذَّغََُح عِْٛ  , لَحلَ:دَذَّغََُح أدَْ

فَّحسُ  ٍُ أذَِٙ دَشْخٍ جنصَّ ٍُ جنْمَحعِىِ  َُحغَ دَذَّ  , لَحلَ:ذْ ٍِ عَعْذٍ  ,خَحنِذُ ذْ ْٛعِ ذْ ٍِ جنهَّ ٍْ  ,عَ عَ

ْٛمٍ  ِ  ,عُمَ ّ٘ شِ ْْ ٍِ جنضُّ زَ  ,عَ َٔ ٍْ عُشْ ِ صَهَّ  ,عَ ٍْ عَحتشَِسَ لَحنصَْ: لَحلَ سَعُٕلُ اللََّّ ُ عَ ٗ اللََّّ

عَهَّىَ: " َٔ  ِّ ْٛ ٍْ ََحوَ ذعَْذَ جنْعَصْشِ فَحخْطهُِظَ عَمْهُُّ عَهَ ٍَ ئِلَّ ََفْغَُّ  يَ يَّ َٕ ".فلََ َٚهُ
131

 
 

Telah memberitahukan kepada kami Ibn Khayrūn, dia berkata: Telah 

memberitahukan kepada kami Abū Muḥammad al-Jawhari, dari Abī al-Ḥasan 

al-Dāraquṭni, dari Abī Ḥātim al-Busti, dia berkata: Telah menceritakan kepada 

kami Aḥmad bin Yaḥyā bin Zuhaīr, dia berkata: Telah menceritakan kepada 

kami „Īsā bin Abī Ḥarb al-Ṣaffār, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami 

Khālid bin al-Qāsim, dari al-Laīth bin Sa‟d, dari „Uqaīl, dari al-Zuhrī, dari 

„Urwah, dari „Āishah, dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa 

yang tidur setelah ashar lalu akalnya hilang, maka janganlah dia mencela 

(menyalahkan) kecuali dirinya sendiri”. 

 

ذ ذٍ عرذ جنًهكرَ َْ أَ  ًَّ ٍُ يَغْعذَزََ أخَْرشََََح  لَحلَ: أَََح يُذَ حعِٛمُ ذْ ًَ ضَزُ أخَْرشََََح  , لَحلَ:ئعِْ ًْ دَ

ٍ لَحلَ:  ّ٘ ٍُ عَذِ مِ  , لَحلَ:دَذَّغََُح جذْ إَيَّ ًُ ٍِ جنْ ذَ ذْ ًَ ٍُ أدَْ ذُ ذْ ًَّ ذُ  , لَحلَ:دَذَّغََُح يُذَ ًَّ دَذَّغََُح يُذَ

ٍُ جَعْفشٍَ  حسٍ  , لَحلَ:ذْ ًَّ ٍُ عَ ُْصُٕسُ ذْ ٛعَسَ  , لَحلَ:دَذَّغََُح يَ ِٓ ٍُ نَ ٍِ  ,دَذَّغَُحَ جذْ شِٔ ذْ ًْ ٍْ عَ عَ

ْٛدٍ  ِّ  ,شُعَ ٍْ أذَِٛ ِِ  ,عَ ٍْ جَذِّ ُ  ,عَ ٌَّ جنَُّرِٙ صَهَّٗ اللََّّ عَهَّىَ لَحلَ: "أَ َٔ  ِّ ْٛ ٍْ ََحوَ ذعَْذَ  عَهَ يَ

ٍَ ئِلَّ ََفْغَُّ  فَحخْطهُِظَ عَمْهُُّ جنْعَصْشِ  يَّ َٕ ".فلََ َٚهُ
132

 
 

Telah memberitahukan kepada kami Muḥammad bin „Abd al-Malik, dia 

berkata: Telah mengabarkan kepada kami Ismā‟īl bin Mas‟adah, dia berkata: 

Telah mengabarkan kepada kami Ḥamzah, dia berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Ibn „Adi, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami 

Muḥammad bin Aḥmad bin Muammal, dia berkata: Telah menceritakan kepada 

kami Muḥammad bin Ja‟far, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami 

Manṣūr bin „Ammār, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami Ibn Lahī‟ah, 

dari „Amr bin Shu‟aīb, dari Ayahnya, dari Kakeknya, Sesungguhnya Nabi saw. 

bersabda: “Barangsiapa yang tidur setelah ashar lalu akalnya hilang, maka 

janganlah dia mencela (menyalahkan) kecuali dirinya sendiri”. 

 

 

 

4. Skema Sanad 
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a. Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan 

1) Musnad Abī Ya’lā al-Mawṣilī 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Periwayatan: 

 عَحتشَِسَ 

زَ  َٔ  عُشْ

 ِ ّ٘ شِ ْْ  جنضُّ

 ُّٙ صَجعِ ْٔ َ  جلْأ

 ْٕ ٚعَْهَٗ أذَُ  

ٍُ عُلََغسََ   جذْ

 ٍٍ ٍُ دَصِٛ شُٔ ذْ ًْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 دَذَّغَُِٙ

 دَذَّغَُحَ

 دَذَّغَُحَ
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No. Nama Periwayat 
Urutan 

Peiwayat 

Tahun 

Lahir/Wafat 

Ṭabaqat 

1. „Āishah Perawi I 614 M./58 H. I (Sahabat) 

2. 

„Urwah bin al-

Zubaīr bin al-

„Awwām 

Perawi II 

Wafat 94 H. 

(ada yang 

mengatakan 

99 H., 100 

dan 101 H.) 

III (Tabi‟in 

Pertengahan) 

3. 

Al-Zuhrī 

(Muḥammad bin 

Muslim bin „Ubaīd 

Allāh) 

Perawi III Wafat 125 H. 

IV (Setelah 

Tabi‟in 

Pertengahan) 

 

4. 

Al-Awzā‟i („Abd 

al-Rahmān bin 

„Amr bin Abī 

„Amr) 

Perawi IV 88 H./157 H. 

VII (Atba‟ al-

Tabi‟in 

Senior) 

5. 

Ibn „Ulāthah 

(Muḥammad bin 

„Abd Allāh bin 

„Ulāthah) 

Perawi V Wafat 168 H. 

VII (Atba‟ al-

Tabi‟in 

Senior) 

6. „Amr bin Ḥuṣaīn Perawi VI Wafat 230 H. 

X (Perawi 

Senior 

setelah Tabi‟ 

al-Atba‟) 

7. Abū Ya‟lā Perawi VII 
210 H./ 307 

H. 
- 

 

 

 

 

 

 

 

2) Al-Maṭālib al-‘Āliyah bi Zawāid al-Masānīd al-Thamāniyah 
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Tabel Periwayatan:  

 عَحتشَِسَ 

زَ  َٔ  عُشْ

 ِ ّ٘ شِ ْْ  جنضُّ

 ُّٙ صَجعِ ْٔ َ  جلْأ

ْٕ ٚعَْهَٗ  أذَُ

ٍُ عُلََغسََ   جذْ

 ٍٍ ٍُ دَصِٛ شُٔ ذْ ًْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 دَذَّغَُِٙ

 دَذَّغَُحَ

 دَذَّغَُحَ
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No. Nama Periwayat 
Urutan 

Peiwayat 

Tahun 

Lahir/Wafat 

Ṭabaqat 

1. „Āishah Perawi I 614 M./58 H. I (Sahabat) 

2. 

„Urwah bin al-

Zubaīr bin al-

„Awwām 

Perawi II 

Wafat 94 H. 

(ada yang 

mengatakan 

99 H., 100 

dan 101 H.) 

III (Tabi‟in 

Pertengahan) 

3. 

Al-Zuhrī 

(Muḥammad bin 

Muslim bin „Ubaīd 

Allāh) 

Perawi III Wafat 125 H. 

IV (Setelah 

Tabi‟in 

Pertengahan) 

 

4. 

Al-Awzā‟i („Abd 

al-Rahmān bin 

„Amr bin Abī 

„Amr) 

Perawi IV 88 H./157 H. 

VII (Atba‟ al-

Tabi‟in 

Senior) 

5. 

Ibn „Ulāthah 

(Muḥammad bin 

„Abd Allāh bin 

„Ulāthah) 

Perawi V Wafat 168 H. 

VII (Atba‟ al-

Tabi‟in 

Senior) 

6. „Amr bin Ḥuṣaīn Perawi VI Wafat 230 H. 

X (Perawi 

Senior 

setelah Tabi‟ 

al-Atba‟) 

7. Abū Ya‟lā Perawi VII 
210 H./ 307 

H. 
- 

 

 

 

 

 

 

 

3) al-Mawḍū’āt min Aḥādīth al-Marfū’āt 

 عَحتشَِسَ 
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Tabel Periwayatan:  

زَ  َٔ  عُشْ

 ِ ّ٘ شِ ْْ  جنضُّ

ْٛمٍ   عُمَ

ٍُ أذَِٙ دَشْخٍ  عِٛغَٗ ذْ

فَّحسُ   جنصَّ

ٍِ عَعْذٍ  ْٛعِ ذْ  جنهَّ

ٍُ جنْمَحعِىِ   خَحنِذُ ذْ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 دَذَّغَُحَ

 ٍِ أذَِٙ جنْذَغَ

 ِ ّٙ  جنذَّجسَلطُُِْ

ٍُ ٚذََْٛٗ  ذُ ذْ ًَ ٍِ أدَْ ذْ

 ِ ّٙ  أذَِٙ دَحضىٍِ جنْرغُْطِ

 ّ٘ صِ ْٕ  جذٍْ جنْجَ

 ُّ٘ َْشِ ْٕ  جنْجَ

 ٌٍ ْٛشُٔ ٍُ خَ  جذْ

 دَذَّغَُحَ

 دَذَّغَُحَ

رأَََحَ َْ  أَ

رأَََحَ َْ  أَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ
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No. Nama Periwayat 
Urutan 

Peiwayat 

Tahun 

Lahir/Wafat 
Ṭabaqat 

1. „Āishah Perawi I 614 M./58 H. I (Sahabat) 

2. 

„Urwah bin al-

Zubaīr bin al-

„Awwām 

Perawi II 

Wafat 94 H. 

(ada yang 

mengatakan 

99 H., 100 

dan 101 H.) 

III (Tabi‟in 

Pertengahan) 

3. 

Al-Zuhrī 

(Muḥammad bin 

Muslim bin „Ubaīd 

Allāh) 

Perawi III Wafat 125 H. 

IV (Setelah 

Tabi‟in 

Pertengahan) 

 

4. 
„Uqaīl („Uqaīl bin 

Khālid bin „Uqaīl) 
Perawi IV Wafat 144 H. 

VI (Semasa  

dengan 

Tabi‟in 

Muda) 

5. Al-Laīth bin Sa‟d Perawi V Wafat 175 H. 
VII (Atba‟ al-

Tabi‟in) 

6. 
Khālid bin al-

Qāsim 
Perawi VI Wafat 211 H. - 

7. „Īsā bin Abī Ḥarb Perawi VII - - 

8. 
Aḥmad bin Yaḥyā 

bin Zuhaīr 

Perawi 

VIII 
Wafat 310 H. - 

9. Abī Ḥātim al-Busti Perawi IX Wafat 354 H. - 

10. 
Abī al-Ḥasan al-

Dāraquṭni 
Perawi X Lahir 306 H. - 

11. 

Al-Jawhari (Abū 

Muḥammad al-

Ḥasan bin „Ali) 

Perawi XI 
363 H./454 

H. 
- 

12. 

Ibn Khayrūn 

(Muḥammad bin 

„Abd al-Malik) 

Perawi XII Wafat 539 H. - 

13. Ibn al-Jawzi 
Perawi 

XIII 
Wafat 597 H. - 

 

 

 
 ِِ  جَذِّ
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Tabel Periwayatan:  

 ِّ  أذَِٛ

ْٛدٍ  ٍِ شُعَ شِٔ ذْ ًْ  عَ

ٛعسََ  ِٓ ٍُ نَ  جذْ

 ٍِ ذَ ذْ ًَ ٍُ أدَْ ذُ ذْ ًَّ يُذَ

مِ  إَيَّ ًُ  جنْ

حسٍ  ًَّ ٍُ عَ ُْصُٕسُ ذْ  يَ

ٍُ جَعْفَشٍ  ذُ ذْ ًَّ  يُذَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 دَذَّغَُحَ

ٍُ يَغْعذَزََ  حعِٛمُ ذْ ًَ  ئعِْ

ضَزُ  ًْ  دَ

 دَذَّغَُحَ

رأَََحَ َْ  أَ

رأَََحَ َْ  أَ

 دَذَّغَُحَ

 دَذَّغَُحَ

رأَََحَ َْ  أَ

رأَََحَ َْ  أَ
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No. Nama Periwayat 
Urutan 

Peiwayat 

Tahun 

Lahir/Wafat 
Ṭabaqat 

1. 

Jaddihi („Abd 

Allāh bin „Amr bin 

al-„Āṣ) 

Perawi I Wafat 65 H. I (Sahabat) 

2. 
Abīhi (Shu‟aīb bin 

Muḥammad) 
Perawi II - 

III (Tabi‟in 

Pertengahan) 

3. „Amr bin Shu‟aīb Perawi III Wafat 118 H. 
V (Tabi‟in 

Muda) 

4. Ibn Lahī‟ah Perawi IV Wafat 174 H. 

VII (Atba‟ al-

Tabi‟in 

Senior) 

5. 
Manṣūr bin 

„Ammār 
Perawi V - 

IX (Atba‟ al-

Tabi‟in 

Muda) 

6. 
Muḥammad bin 

Ja‟far 
Perawi VI - - 

7. 

Muḥammad bin 

Aḥmad bin 

Muammal 

Perawi VII Wafat 312 H. - 

8. Ibn „Adi 
Perawi 

VIII 
- - 

9. Ḥamzah Perawi IX - - 

10. 
Ismā‟īl bin 

Mas‟adah 
Perawi X 

407 H./477 

H. 
- 

11. 
Muḥammad  bin 

„Abd al-Malik 
Perawi XI - - 

12. Ibn al-Jawzi Perawi XII Wafat 597 H. - 

 

 

 

 

 

 

b. Skema Sanad Gabungan 

 ِّ ْٛ ِ صَهَّٗ اللهُ عَهَ سَعُٕلُ اللََّّ
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5. Al-I’tibār 

 عَحتشَِسَ ٍ شٔ ذْ ًْ ٍ عَ ذْ  اللهِ  ذُ رْ عَ 

زَ   َٔ  عُشْ

 ِ ّ٘ شِ ْْ  جنضُّ

ٍ محمدد ذْ ْٛ عَ شُ   

ْٛدٍ  ٍِ شُعَ شِٔ ذْ ًْ  عَ

ٛعسََ  ِٓ ٍُ نَ  جذْ

 ٍِ ذَ ذْ ًَ ٍُ أدَْ ذُ ذْ ًَّ يُذَ

مِ  إَيَّ ًُ  جنْ

حسٍ  ًَّ ٍُ عَ ُْصُٕسُ ذْ  يَ

ٍُ جَعْفَشٍ  ذُ ذْ ًَّ  يُذَ

ٍُ يَغْعذَزََ  حعِٛمُ ذْ ًَ  ئعِْ

 ٍ ّ٘ ٍُ عَذِ  جذْ

ضَزُ  ًْ  دَ

ذ ذٍ عرذ جنًهك ًَّ  يُذَ

 ّ٘ صِ ْٕ  جذٍْ جنْجَ
 

 ُّٙ صَجعِ ْٔ َ  جلْأ

ْٕ ٚعَْهَٗ  أذَُ

ٍُ عُلََغسََ   جذْ

 ٍٍ ٍُ دَصِٛ شُٔ ذْ ًْ  عَ

ْٛمٍ   عُمَ

ٍُ أذَِٙ دَشْخٍ  عِٛغَٗ ذْ

فَّحسُ   جنصَّ

ٍِ عَعْذٍ  ْٛعِ ذْ  جنهَّ

ٍُ جنْمَحعِىِ   خَحنِذُ ذْ

 ٍِ أذَِٙ جنْذَغَ

 ِ ّٙ  جنذَّجسَلطُُِْ

 ٍِ ٍُ ٚذََْٛٗ ذْ ذُ ذْ ًَ أدَْ

 ِ ّٙ  أذَِٙ دَحضىٍِ جنْرغُْطِ

 ُّ٘ َْشِ ْٕ  جنْجَ

 ٌٍ ْٛشُٔ ٍُ خَ  جذْ
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 Secara bahasa, kata al-i’tibār merupakan bentuk maṣdar dari kata 

i’tibār yang berarti peninjauan terhadap berbagai hal untuk mengetahui 

sesuatu yang sejenis atau sama. Sedangkan dalam ilmu hadis, i’tibār adalah 

memaparkan sanad suatu hadis dari jalur yang berbeda sehingga dapat 

diketahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya 

periwayatan yang berstatus sebagai shāhid dan mutābi’. Shāhid adalah perawi 

pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi, sedangkan 

mutābi’ adalah perawi pendukung yang berkedudukan bukan sebagai sahabat 

Nabi.
133

 Dengan kata lain, shāhid maksudnya adalah penguat sanad dari jalur 

sahabat yang berbeda dan mutābi’ berarti penguat sanad dari jalur sahabat 

yang sama. 

 Dilihat dari skema sanad gabungan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hadis yang diriwayatkan oleh  Abī Ya’lā memiliki shāhid dan mutābi’. 

Shāhid-nya adalah sahabat „Abdillāh bin „Amr bin al-„Āṣ. Sedangkan 

mutābi’-nya jika dilihat dari jalur Ibn al-Jawzi, „Uqaīl bin Khālid bin „Uqaīl 

adalah mutābi’ dari al-Awzā‟i („Abd al-Rahmān bin „Amr bin Abī „Amr). 

6. Biografi Shāhid (‘Abdillāh bin ‘Amr bin al-‘Āṣ) 

 Nama lengkapnya adalah „Abdillāh bin „Amr bin al-„Āṣ bin Wā‟il 

bin Hāshim yang ber-kunyah Abū Muḥammad atau Abū „Abd al-Raḥmān al-

Qurashi al-Sahmi.
134

 Ibunya bernama Rayṭah binti Munabbih bin al-Ḥajjāj 

                                                           
133

Muhid dkk., Metodologi Penelitian, 148. 
134

Shams al-Dīn Muḥammad bin Aḥmad bin „Uthmān al-Dhahabī, Tārīkh al-Islām wa 

Wafayāt al-Mashāhīr wa al-A’lām Vol. 2 (Beirut: Dār al-Gharb al-Islāmi, 2003), 666. 
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bin „Āmir bin Ḥudhayfah.
135

 Termasuk golongan sahabat yang mencatat 

banyak hadis dari Rasulullah, ayahnya („Amr bin al-„Āṣ), Abī Bakr dan 

„Umar. Diantara murid-muridnya adalah Sa‟īd bin al-Musayyab, Ṭāwus, Abū 

Salamah, „Ikrimah, „Aṭā‟, Abū „Abd al-Raḥmān al-Ḥubuli, „Ubaīd Allāh bin 

„Abd Allāh bin „Utbah, Ḥumaīd bin „Abd al-Raḥmān, Wahb bin Munabbih 

dan lain-lain. 

 „Abdillāh bin „Amr bin al-„Āṣ masuk Islam lebih dulu dari ayahnya 

dengan jarak tidak kurang dari dua belas tahun dan ada yang mengatakan 

sebelas tahun. Dia adalah seseorang yang memiliki keluasan ilmu dan tekun 

beribadah. Banyak riwayat yang menyatakan bahwa „Abdillāh bin „Amr bin 

al-„Āṣ berperawakan gemuk. Seperti riwayat „Ali bin Zaīd dari „Uryān bin al-

Haytham, dia berkata: “Ketika aku dan ayahku pergi mengunjungi Yazīd, 

datang seorang laki-laki yang berbadan tinggi, berwajah kemerah-merahan 

dan memiliki perut besar (gemuk). Kemudian aku bertanya: Siapa itu? Yazīd 

menjawab: Dia adalah „Abdillāh bin „Amr bin al-„Āṣ”.
136

 Terdapat perbedaan 

pendapat mengenai tempat „Abdillāh bin „Amr bin al-„Āṣ wafat. Ada yang 

mengatakan di Ṭā‟if, Makkah, Mesir dan Shām. Namun, menurut pendapat 

yang paling ṣaḥīḥ adalah di Mesir pada tahun 65 H.
137

 

 

 

 

                                                           
135

Muḥammad bin Sa‟d bin Manī‟ al-Zuhri, Kitāb al-Ṭabaqāt al-Kabīr Vol. 5 (Kairo: 

Maktabah al-Khanjī, 2001), 82-83. 
136

al-Dhahabī, Tārīkh al-Islām Vol. 2, 666-667. 
137

Ibid., 669. 
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7. Biografi Para Perawi dan Jarḥ wa al-Ta’dīl 

a. „Āishah 

1) Nama lengkapnya adalah „Āishah binti Abū Bakr al-Ṣiddīq al-

Taymiyyah. Kunyah-nya Ummu „Abd Allāh. Tidak ada kepastian 

tentang tahun kelahirannya. Namun menurut versi yang paling benar 

„Āishah lahir pada bulan Syawwal, tahun kesembilan sebelum hijriyah 

tepatnya pada bulan Juli tahun 614 M dan wafat pada hari selasa 

tanggal 17 Ramadhan tahun 58 H di usia 67 tahun. Termasuk dalam 

ṭabaqat pertama (sahabat). 

2) Guru-gurunya: Rasulullah saw., Ayahnya (Abū Bakr al-Ṣiddīq), 

Ḥamzah bin „Amr al-Aslami, Sa‟d bin Abī Waqqāṣ,  Umar bin al-

Khattāb, Judāmah binti Wahb al-Asadiyyah, Fāṭimah al-Zahrā‟.
138

 

3) Murid-muridnya: Ibrāhim bin Yazīd al-Taymi, Ibrāhim bin Yazīd al-

Nakha‟iy, Isḥāq bin Ṭalḥah, Khālid bin Duraīk al-„Asqalāni, 

Sulaymān bin Yasār, „Urwah bin Zubaīr bin „Awwām, „Amr bin al-

„Āṣ, Muḥammad bin Sīrīn dan masih banyak lainnya.
139

 

4) Jarḥ wa al-ta’dīl 

Menurut Ibn Ḥajar al-„Asqalāni, „Āishah adalah istri Nabi yang paling 

utama selain Khadījah (sepeninggal Khadījah) dan merupakan Umm 

al-Mukminīn. „Aṭā‟ bin Abī Rabāḥ berkata: “„Āishah adalah seseorang 

yang sangat memahami fiqh, berilmu, sebaik-baiknya manusia dan 

                                                           
138

Luqmān Jamāl al-Dīn Abī al-Hajjāj Yūsuf al-Mizzi, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-

Rijāl Vol. 35 (Beirut: Muassasah al-Risālah, 1983), 227. 
139

Ibid., 228-231. 
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dipandang oleh masyarakat luas”. Al-Zuhrī berkata: “Jikalau ilmu 

„Āishah dikumpulkan dengan ilmunya istri-istri Nabi yang lain dan 

ilmu seluruh wanita, maka ilmu „Āishah adalah yang lebih utama”.
140

 

b. „Urwah bin al-Zubaīr bin al-„Awwām 

1) Nama lengkapnya adalah „Urwah bin al-Zubaīr bin al-„Awwām bin 

Khuwaylid bin Asad bin „Abd al-„Uzz bin Quṣā al-Asadi. Kunyah-nya 

Abū „Abd Allāh al-Madanī. Diperkirakan dia lahir pada masa awal 

pemerintahan Khalifah „Uthman dan ada yang berpendapat di akhir 

masa Khalifah „Umar (23 H.). Wafat pada tahun 94 H (ada yang 

mengatakan 99 H., 100 dan 101 H.)
141

 dan termasuk ṭabaqat ketiga. 

2) Guru-gurunya: Ayahnya (al-Zubaīr bin al-„Awwām), Saudaranya 

(„Abd Allāh), Ibunya  (Asma‟ binti Abī Bakr), „Āishah, „Ali bin Abī 

Ṭālib, Zaīd bin Thābit, „Abd Allāh bin Ja‟far, „Abd Allāh bin „Amr 

bin al-„Āṣ, al-Mughīrah bin Shu‟bah dan masih banyak lainnya. 

3) Murid-muridnya: Anaknya („Abd Allāh), Cucunya („Amr bin „Abd 

Allāh bin „Urwah), Hishām, Abū al-Aswad Muḥammad bin „Abd al-

Rahmān, Sulaymān bin Yasār, al-Zuhrī, „Aṭā‟ bin Abī Rabāḥ dan 

sebagainya. 

 

 

 

                                                           
140

Ibid., 234-235. 
141

Aḥmad bin „Ali bin Ḥajar al-„Asqalāni, Tahdhīb al-Tahdhīb Vol. 4 (Beirut: Dār al-

Kutub al-„Ilmīyyah, 2004), 474. 
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4) Jarḥ wa al-ta’dīl 

Menurut al-„Ijli, „Urwah adalah seorang tabi‟in yang thiqah, ṣālīḥ dan 

terhindar dari berbagai macam fitnah.
142

 Muḥammad bin Sa‟d 

berpendapat bahwa dia adalah seorang yang thiqah, meriwayatkan 

banyak hadis, faqīh, berilmu dan dapat dipercaya.
143

 Khālid bin Nazār 

dari Ibn „Uyaynah berkata: “Orang-orang yang paling mengetahui 

hadis riwayat „Āishah ada tiga, mereka adalah „Urwah bin al-Zubaīr, 

„Amrah binti „Abd al-Rahmān dan al-Qāsim bin Muḥammad.
144

 

c. Al-Zuhrī 

1) Nama lengkapnya Muḥammad bin Muslim bin „Ubaīd Allāh bin „Abd 

Allāh bin Shihāb al-Qurashī al-Zuhrī. Kunyah-nya adalah Abū Bakr 

al-Madanī, salah seorang ulama Hijaz dan Syam. Wafat pada bulan 

Ramadlan tahun 125 H. Termasuk dalam ṭabaqat keempat. 

2) Guru-gurunya: Abān bin „Uthmān bin „Affān, Anas bin Mālik, Thābit 

bin Qaīs, Jābir bin „Abd Allāh, Shu‟bah bin Musayyab, Ṭalḥah bin 

„Abd Allāh, „Abd Allāh bin „Umar bin al-Khattāb, „Urwah bin al-

Zubaīr, Nāfi‟ bin Jubaīr bin Muṭ‟im dan masih banyak lagi. 

3) Murid-muridnya: Abān bin Ṣāliḥ, Khālid bin Yazīd al-Miṣrī, Sa‟īd bin 

Bashīr, „Abd al-Rahmān bin „Amr al-Awzā‟i, „Irāk bin Mālik, 

Qatādah bin Di‟āmah, Mālik bin Anas, Muḥammad bin „Amr bin 

Ṭalḥah, Hishām bin „Urwah, Yazīd bin Ziyād dan sebagainya. 

                                                           
142

Ibid., 473. 
143

al-Mizzi, Tahdhīb al-Kamāl Vol. 20, 15. 
144

Ibid., 18. 
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4) Jarḥ wa al-ta’dīl 

Menurut Muḥammad bin Sa‟d, al-Zuhrī adalah seorang yang thiqah, 

faqīh dan meriwayatkan banyak hadis.
145

 „Abd al-Rahmān bin Mahdī 

berkata dari Wuhaīb bin Khālid, dia mendengar Ayyūb berpendapat 

bahwa tidak ada seorang pun yang lebih berilmu dibanding al-Zuhrī. 

d. Al-Awzā‟i 

1) Nama lengkapnya adalah „Abd al-Rahmān bin „Amr bin Abī „Amr. 

Kunyah-nya adalah Abū „Amr al-Awzā‟i. Dia adalah seorang 

pemimpin penduduk Syam pada masanya dalam bidang Hadis dan 

Fiqh, tinggal di Damaskus.
146

 Lahir pada tahun 88 H. dan wafat pada 

tahun 157 H di Beirut. Termasuk dalam ṭabaqat ketujuh. 

2) Guru-gurunya: Isḥāq bin „Abd Allāh bin Abī Ṭalḥah, Ḥassan bin 

„Aṭiyyah, Sulaymān bin Mūsā, „Abd al-Rahmān bin al-Qāsim, 

Muḥammad bin Muslim bin Shihāb al-Zuhrī, Yaḥyā bin Sa‟īd al-

Anṣārī dan masih banyak lainnya. 

3) Murid-muridnya: Baqiyyah bin al-Walīd, Sa‟īd bin „Abd al-„Azīz, 

Sahl bin Hishām, „Abd Allāh bin al-Mubārak, Muḥammad bin Ḥarb, 

Muḥammad bin „Abd Allāh bin „Ulāthah dan lain-lain. 

4) Jarḥ wa al-ta’dīl 

Menurut Ibn Ma‟īn, al-Awzā‟i adalah seorang rawi yang thiqah. Ibn 

Sa‟d juga mengatakan dia thiqah, dapat dipercaya, jujur, 
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meriwayatkan banyak hadis, ahli ilmu dan fiqh.
147

 Abu „Ubaīd berkata 

dari „Abd al-Rahmān bin Mahdī bahwa tidak ada seorang pun yang 

lebih mengetahui tentang sunnah daripada al-Awzā‟i di Syam. Sufyān 

bin „Uyaynah berkata: “al-Awzā‟i adalah seorang pemimpin yang ahli 

di zamannya”.
148

 

e. Ibn „Ulāthah 

1) Nama lengkapnya adalah Muḥammad bin „Abd Allāh bin „Ulāthah 

bin Mālik bin „Amr. Kunyah-nya adalah Abū al-Yasīr al-Ḥarrānī al-

Qāḍī. Wafat pada tahun 168 H. Termasuk dalam ṭabaqat ketujuh. 

2) Guru-gurunya: Sa‟īd bin „Abd al-„Azīz, Sahl bin Abī Ṣāliḥ, „Abdah 

bin Abī Lubābah, „Abd al-Rahmān bin „Amr al-Awzā‟i, „Uthmān bin 

„Aṭā‟ al-Khurāsāni, Maslamah bin „Abd Allāh al-Juhani, Hishām bin 

Ḥasan dan masih banyak lainnya. 

3) Murid-muridnya: Ḥaramī bin Ḥafṣ, Ḥafṣ bin Ghiyāth, „Abd Allāh bin 

al-Mubārak, „Amr bin Ḥuṣaīn al-„Uqayli, Muḥammad bin Salamah al-

Ḥarāni, Abū al-Walīd al-Ṭayālisi. 

4) Jarḥ wa al-ta’dīl 

Menurut Imam al-Bukhāri, ada perbedaan pendapat tentang Ibn 

„Ulāthah. al-Dāraquṭni berpendapat dia matrūk dan Abū Ḥātim 

berkata: “Kita mencatat hadis darinya namun tidak menjadikannya 

ḥujjah”.
149

 Sedangkan menurut Yaḥyā bin Ma‟īn, Ibn „Ulāthah thiqah. 
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Ibn „Adi menyatakan hadisnya baik serta diharapkan tidak ada cacat 

padanya.
150

 

f.  „Amr bin Ḥuṣaīn 

1) Nama lengkapnya „Amr bin Ḥuṣaīn al-„Uqayli al-Kilābī. Kunyah-nya 

adalah Abū „Uthmān al-Baṣrī. Wafat tahun 230 H dan termasuk dalam 

ṭabaqat kesepuluh. 

2) Guru-gurunya: Ismā‟īl bin Ḥakīm al-Baṣrī, Ḥafṣ bin Ghiyāth, „Abd al-

„Azīz bin Muslim, Muḥammad bin „Abd Allāh bin „Ulāthah, Fuḍaīl 

bin Sulaymān al-Numayri, Ḥammad bin Zaīd dan masih banyak lagi. 

3) Murid-muridnya: Ibrāhīm bin Muḥammad Ibn al-Haytham, Ibrāhīm 

bin Hāshim al-Baghawi, Aḥmad bin Isḥāq bin Ṣāliḥ, Abū Ya‟lā 

Aḥmad bin „Alī bin al-Muthannā al-Mawṣili, al-Ḥajjāj bin „Imrān al-

Sudusi, Muḥammad bin Hārūn bin „Īsā al-Baṣrī, Yaḥyā bin 

Muḥammad bin Yaḥyā dan lain-lain 

4) Jarḥ wa al-ta’dīl 

Menurut Abū al-Fatḥ al-Azdī, „Amr bin Ḥuṣaīn sangatlah ḍa’īf. Al-

Dāraquṭni berkata dia matrūk. Abū Ḥātim berkata: “Aku 

meninggalkan dan tidak mengambil satu hadis pun darinya”. „Abd al-

Rahmān bin Abī Ḥātim (anaknya) berkata: „Amr bin Ḥuṣaīn adalah 

dhāhib al-ḥadīth (hadisnya lenyap). Sebab, suatu ketika datang sebuah 

hadis darinya yang mula-mula terlihat baik namun kemudian hadis 

tersebut datang dari jalur lain yaitu Ibn „Ulāthah dengan status ḍa’īf. 
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Maka menjadi gugur apa yang kita dapatkan dari „Amr bin Ḥuṣaīn 

sehingga kita meninggalkan hadis riwayat darinya.
151
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BAB IV 

KEDUDUKAN HADIS LARANGAN TIDUR SORE DITINJAU 

DARI ILMU KESEHATAN 

  

A. Kualitas Hadis 

 Untuk menentukan kualitas sebuah hadis, terdapat dua aspek yang 

harus diperhatikan oleh seorang peneliti yaitu kritik sanad dan matan. Penelitian 

sanad berhubungan dengan kualitas para perawi yang menyampaikan hadis, 

sedangkan penelitian matan mencakup isi atau materi hadis. Berikut uraian 

kualitas sanad dan matan hadis tentang larangan tidur sore dalam Musnad Abī 

Ya’lā Al-Mawṣilī. 

1. Kualitas Sanad 

 Sanad suatu hadis dapat dinilai ṣaḥīḥ apabila telah memenuhi lima 

persyaratan yaitu muttaṣil sanadnya, rawinya adil, ḍabṭ (sempurna 

ingatannya), tidak ada kejanggalan dan tidak ber-‘illat. Dikatakan muttaṣil 

apabila tiap-tiap rawi dalam sanad tersebut benar-benar menerima hadis dari 

gurunya atau rawi di atasnya dan dengan kata lain terjadi hubungan antara 

guru dengan murid. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab III, 

penulis berkesimpulan bahwa terjadi ketersambungan sanad dalam hadis 

tentang larangan tidur sore riwayat Abī Ya’lā Al-Mawṣilī. Sebab, dilihat dari 

lambang periwayatannya, terdapat perawi yang menggunakan lambang 

taḥdīth yaitu ḥaddathanā yang dinilai memiliki derajat yang tinggi. Selain itu, 
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lambang tersebut mengindikasikan seorang murid menerima sebuah hadis 

dengan cara mendengarkan sendiri perkataan gurunya atau yang disebut 

dengan metode al-Sama’. Meskipun demikian, adapula rawi-rawi yang 

menggunakan lambang ‘an yang memiliki kemungkinan bahwa rawi tersebut 

meriwayatkan hadis dengan mendengar dari gurunya sendiri atau sudah 

melalui orang lain. Oleh karena itu, Imam al-Bukhari dan Muslim 

mensyaratkan adanya kriteria khusus agar periwayatannya dapat dikatakan 

muttaṣil yaitu perawi tersebut bukan seorang mudallis dan ia harus pernah 

berjumpa dengan orang yang memberinya hadis (liqā’) atau setidaknya ia 

harus hidup semasa dengan orang yang menyampaikan hadis kepadanya 

(mu’āṣarah). Maka, jika dilihat dari penelitian jarḥ wa al-ta’dīl rawi-rawi 

yang menggunakan lambang ‘an tersebut (al-Awzā‟i, al-Zuhrī dan „Urwah) 

dinilai thiqah oleh para kritikus hadis. Selain itu, mereka juga memiliki 

hubungan guru dengan murid. Kemudian mengenai persyaratan apakah 

mereka benar-benar berjumpa langsung atau setidaknya hidup sezaman, jika 

dilihat dari tahun wafatnya, jarak antara periwayat dan penerima hadis 

selisihnya tidaklah terlalu jauh sehingga dapat dipastikan mereka hidup 

sezaman dan ada kemungkinan mereka pernah bertemu. Maka, hadis tentang 

larangan tidur sore dalam Musnad Abī Ya’lā Al-Mawṣilī nomor 4918 dapat 

dikatakan memenuhi persyaratan pertama yaitu ittiṣāl al-sanad (bersambung 

sanadnya). 

 Adapun mengenai penilaian ulama terhadap setiap rawi dalam 

sanad hadis tersebut, ditemukan perbedaan pendapat pada masing-masing 
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rawi yang telah dijelaskan secara rinci pada bab III. Para kritikus hadis 

sepakat bahwa „Āishah, „Urwah, al-Zuhrī dan al-Awzā‟i adalah thiqah. 

Sedangkan Ibn „Ulāthah terdapat perbedaan pendapat tentangnya. Yaḥyā bin 

Ma‟īn berpendapat thiqah. Ibn „Adi menyatakan hadisnya baik serta 

diharapkan tidak ada cacat padanya. Sedangkan al-Dāraquṭni berpendapat 

bahwa dia matrūk. Demikian pula Abū Ḥātim yang berkata: “Kita mencatat 

hadis darinya namun tidak menjadikannya ḥujjah”. Kemudian rawi „Amr bin 

Ḥuṣaīn, para ulama sepakat dia ḍa’īf seperti al-Dāraquṭni yang menilai dia 

matrūk. Abū Ḥātim berkata: “Aku meninggalkan dan tidak mengambil satu 

hadis pun darinya” dan „Abd al-Rahmān bin Abī Ḥātim (anaknya) berkata: 

„Amr bin Ḥuṣaīn adalah dhāhib al-ḥadīth (hadisnya lenyap). 

 Melihat perbedaan pendapat di atas, untuk perawi Ibn „Ulāthah, 

penulis berpedoman pada kaidah  ْمِ ْٚ ذِ عْ جنطَّ  ٗهَ عَ  وٌ ذَّ مَ يُ  حُ شْ جَ جن  yang artinya 

penilaian jarḥ lebih didahulukan daripada penilaian ta’dīl. Hal ini terjadi 

apabila seorang kritikus hadis menilai tercela rawi tertentu sedang kritikus 

lainnya menilai terpuji. Inilah yang diikuti oleh Ulama Hadis, Ulama Fiqh 

dan Ulama Uṣūl al-Fiqh. Sedangkan „Amr bin Ḥuṣaīn, para ulama sepakat 

bahwa dia ḍa’īf. Maka, berdasarkan pemaparan analisa tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas sanad hadis tentang larangan tidur sore adalah 

ḍa’īf karena telah kehilangan salah satu atau lebih syarat-syarat dari hadis 

ṣaḥīḥ atau ḥasan yaitu adanya rawi yang tercela. Dalam hal ini, rawi Ibn 

„Ulāthah dan „Amr bin Ḥuṣaīn dinilai sangatlah ḍa’īf oleh para kritikus hadis. 
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 Meskipun hadis tersebut memiliki shāhid dan mutābi’ („Abdillāh 

bin „Amr bin al-„Āṣ dan „Uqaīl bin Khālid bin „Uqaīl), derajatnya tetap tidak 

bisa naik menjadi ḥasan li ghairih. Karena berdasarkan kaidah dan ketetapan 

jumhur muḥaddithīn, hadis ḍaīf  yang disebabkan rawinya orang yang fasik 

atau tertuduh dusta maka derajatnya tidak dapat naik menjadi ḥasan li ghairih 

meskipun ada jalur sanad lain yang menguatkan ataupun diriwayatkan oleh 

banyak orang. Selain itu, jika diteliti kembali, dalam jalur yang menguatkan 

tersebut juga ditemukan rawi yang ḍaīf. Dalam hal ini, rawi Khālid bin al-

Qāsim dari jalur „Uqaīl bin Khālid bin „Uqaīl dinilai matrūk, kadhdhāb dan ia 

dikatakan mengambil hadis tersebut dari Ibn Lahī‟ah yang kemudian 

disandarkan kepada al-Laīth. Sedangkan Ibn Lahī‟ah sendiri dinilai dhāhib 

al-ḥadīth.
152

 

2. Kualitas Matan 

 Dalam penelitian matan hadis terdapat beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab II. Adapun hadis 

tentang larangan tidur sore, menurut analisa penulis, telah memenuhi 

beberapa persyaratan seperti: 

a. Matan hadis tidak berlawanan dengan Alquran dan hadis lain 

 Dalam Alquran maupun hadis lain, sebenarnya secara spesifik 

tidak ditemukan dalil yang menyebutkan larangan ataupun dampak 

negatif dari tidur sore. Beberapa ulama salaf pun dalam hal ini merujuk 

pada matan hadis yang sama yang menjadi objek penelitian ini, seperti 
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Ibnu Qayyim al-Jawzi dalam kitabnya Zād al-Ma’ād fī Hady Khaīr al-

Ibād yang didalamnya membahas persoalan tidur. Ibnu Qayyim al-Jawzi 

juga merujuk hadis dalam kitabnya itu dengan matan yang sama persis. 

Dengan demikian tidak ditemukan dalil lain tentang bahaya tidur sore. 

Namun, ada beberapa ayat Alquran dan hadis yang menurut penulis bisa 

menjadi dalil pendukung yang menguatkan bahwa sebaiknya kita tidak 

tidur pada sore hari. 

b. Matan hadis didukung oleh dalil Alquran dan hadis lain 

 Terdapat beberapa ayat yang menurut penulis dapat dijadikan 

penunjang sebagai dalil bahwa waktu sore sebaiknya tidak digunakan 

untuk tidur. Seperti dalam ayat: 

َ رِكْشًج كَػِٛشًج ) ٍَ آيَُُٕج جرْكُشُٔج اللََّّ ح جنَّزِٚ َٓ أصَِٛلًَ )71َٚح أَُّٚ َٔ عَرذُُِِّٕ ذكُْشَزً  َٔ  )75 )

 ]75، 71]جلأدضجخ: 
 

Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah dengan 

mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya; dan bertasbihlah kepada-Nya 

pada waktu pagi dan petang.
153

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa umat Islam diperintahkan agar 

senantiasa berdzikir kepada Allah tidak hanya pada waktu shalat saja. 

Melainkan, dalam setiap aktivitas seseorang harus menghadirkan Allah 

dan mengingat kebesaran-Nya melalui dzikir. Dalam hal ini, yang 

disebutkan adalah pada waktu pagi dan petang. Kata bukrah berarti awal 

siang dan aṣīlan yang berarti waktu sesudah ashar menjelang maghrib. 

Penekanan waktu siang di sini bisa dipahami bahwa waktu siang adalah 
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waktu bekerja dan melakukan berbagai kegiatan. Maka pada waktu 

tersebut hendaklah seseorang selalu mengiringi segala aktivitasnya 

dengan mengingat Allah dan bisa lebih berkonsentrasi menjelang tidurnya 

di malam hari.
154

 Pada intinya, yang dapat disimpulkan oleh penulis 

menurut ayat tersebut adalah seseorang dianjurkan untuk menggunakan 

waktu pagi menjelang siang dan waktu sore untuk melakukan aktivitas 

yang bermanfaat terutama untuk beribadah dan berdzikir kepada Allah, 

bukan untuk hal-hal yang dapat merugikan dirinya seperti tidur. 

 Selain itu, dalam Alquran juga disebutkan waktu yang 

dianjurkan untuk tidur adalah pada malam hari, bukan pagi atau sore hari. 

Sebagaimana ayat yang berbunyi: 

َٚحشٍ  َٜ ٌَّ فِٙ رنَِكَ  ِّ ئِ ٍْ فَضْهِ جذْطغَِحؤُكُىْ يِ َٔ حسِ  َٓ جنَُّ َٔ ْٛمِ  ِّ يََُحيُكُىْ ذِحنهَّ ٍْ آَٚحضِ يِ وٍ  َٔ ْٕ نِمَ

 ٌَ عُٕ ًَ  (52)جنشٔو:  ٚغَْ
 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu 

malam dan siang dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang mendengarkan.
155

 

 

Ayat di atas dapat menjadi dalil bahwa waktu terbaik untuk tidur adalah 

pada malam hari. Sedangkan Allah menjadikan waktu siang untuk 

manusia bekerja dan melakukan perjalanan. 

 Sebagaimana dengan Alquran, terdapat hadis lain yang 

menjelaskan bahwa waktu sore menjelang petang adalah waktu dimana 
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setan-setan berkeliaran sehingga sebaiknya di waktu tersebut kita 

meminta perlindungan kepada Allah, yaitu hadis yang berbunyi: 

ٍُ دَذَّغََُ ُْصُٕسٍ ح ئعِْذَحقُ ذْ ْٚجٍ، لَحلَ: يَ ٍُ جُشَ ٍُ عُرَحدزََ، أخَْرشََََح جذْ حُ ذْ ْٔ ، أخَْرشََََح سَ

ح، َٚمُٕلُ: لَحلَ سَعُٕلُ  ًَ ُٓ ُْ ُ عَ َٙ اللََّّ ِ سَضِ ٍَ عَرْذِ اللََّّ عَ جَحذشَِ ذْ ًِ ُ عَ أخَْرشَََِٙ عَطَحءٌ: أَََّّ

عَهَّىَ:  َٔ  ِّ ْٛ ِ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ٌَّ ئِرَ »اللََّّ ج صِرَْٛحَكَُىْ، فَاِ ْٛطىُْ، فكَُفُّٕ ْٔ أيَْغَ ْٛمِ، أَ ُْخُ جنهَّ ٌَ جُ ج كَح

جخَ  َٕ ُْىْ، فَأغَْهِمُٕج جلأذَْ ْٛمِ فذَُهُّٕ ٍَ جنهَّ َْدَ عَحعَسٌ يِ ُْطشَِشُ دَُِٛثزٍِ، فاَرِجَ رَ ٍَ ضَ جنشََّٛحطِٛ

ٌَ لََّ َٚفْطخَُ ذحَ ْٛطَح ٌَّ جنشَّ ِ، فَاِ جرْكُشُٔج جعْىَ اللََّّ جرْكُشُٔج جعْىَ َٔ َٔ كُٕج لشَِذكَُىْ  ْٔ أَ َٔ ذحً يُغْهَمحً، 

أطَْفِثُٕج  َٔ ْٛثحً،  ح شَ َٓ ْٛ ٌْ ضعَْشُضُٕج عَهَ ْٕ أَ نَ َٔ  ،ِ جرْكُشُٔج جعْىَ اللََّّ َٔ شُٔج آََِٛطكَُىْ  ًِّ خَ َٔ  ،ِ اللََّّ

يَصَحذِٛذَكُىْ 
156

« 
 

Telah menceritakan kepada kami Isḥāq bin Manṣūr, telah 

mengabarkan kepada kami Raūḥ bin „Ubādah, telah mengabarkan 

kepada kami Ibn Juraīj, dia berkata: Telah mengabarkan kepadaku 

„Aṭā‟, sesungguhnya dia mendengar Jābir bin „Abd Allāh Raḍiya 

Allāh „Anhumā, berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Apabila hari 

mulai malam atau malam telah tiba, maka tahanlah anak-anak kalian 

karena saat itu setan berkeliaran. Apabila malam sudah mulai larut 

maka lepaskanlah mereka dan tutuplah pintu-pintu rumah kalian dan 

sebutlah nama Allah, karena setan tidak mampu membuka pintu 

yang tertutup dan tutuplah tempat air minum kalian seraya menyebut 

nama Allah dan tutuplah pula wadah-wadah kalian sembil menyebut 

nama Allah walaupun hanya dengan sesuatu yang dapat 

menutupinya dan matikanlah lampu-lampu kalian”. 

 

Dalam hadis tersebut, dijelaskan bahwa pada saat malam telah tiba 

(petang) setan melakukan aktivitasnya sehingga Rasulullah meminta agar 

setiap orang berada di rumahnya masing-masing dengan berlindung 

kepada Allah. Dengan kata lain, waktu sore hingga petang adalah waktu 

yang tidak tepat jika digunakan untuk hal-hal yang kurang bermanfaat. 

Oleh karena itu, berada di rumah sambil berdzikir kepada Allah adalah 

lebih baik. Maka berdasarkan pemaparan analisa di atas, dapat dikatakan 

bahwa hadis tentang larangan tidur sore secara sanad adalah ḍa’īf namun 

secara matan ṣaḥīḥ. 
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B. Ke-ḥujjah-an Hadis 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab II, suatu hadis dapat 

dijadikan ḥujjah apabila memenuhi kriteria ke-ṣaḥīḥ-an hadis dari segi sanad 

maupun matan. Adapun hadis tentang larangan tidur sore riwayat Abī Ya’lā Al-

Mawṣilī adalah berderajat ḍa’īf. Terdapat tiga pendapat mengenai pengamalan 

hadis ḍa’īf menurut para ulama. Hadis tersebut, menurut analisa penulis, adalah 

termasuk dalam pendapat ketiga karena merupakan hadis yang berkenaan dengan 

maw’iẓah dan tarhīb (ancaman yang menakutkan) sehingga dapat diamalkan 

dengan persyaratan tertentu. Selain itu, berdasarkan fakta yang ada dan didukung 

oleh penelitian sekarang ini, isi materi hadis tersebut adalah benar adanya dan 

tidak bertentangan dengan Alquran maupun hadis lain yang mendukungnya. 

C. Fakta Ilmiah Tidur Sore dalam Perspektif Medis 

 Dalam penelitian sebuah hadis, pemahaman matan juga sangatlah 

diperlukan. Di zaman yang serba modern ini, ilmu pengetahuan dan teknologi 

mengalami perkembangan yang pesat. Dalam khazanah keilmuan Islam, 

ditemukan banyak sekali kesesuaian firman Allah dan sabda Nabi yang dibuktikan 

oleh kecanggihan teknologi dan ilmu pengetahuan. Salah satunya yang akan 

peneliti bahas adalah mengenai fakta-fakta medis atau alasan dibalik larangan 

Rasulullah kepada umatnya agar tidak tidur sore. 

 Tidur yang baik dan sehat tidak terlepas dari persolan waktu. Sebab, 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, tidur yang baik menurut agama 

maupun medis adalah setelah isya‟ disepanjang malam hingga waktu shubuh. 

Selain itu, tidur siang sejenak atau yang disebut qaylūlah juga sangat bermanfaat 
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untuk menghilangkan rasa lelah. Maka, diluar dua waktu itu seseorang tidak 

dianjurkan untuk tidur. Sebagaiman pula perkataan orang tua pada umumnya 

kepada anak-anak mereka bahwa tidur sore dapat melinglungkan dan bahkan 

menyebabkan gila. Hal ini tentunya bukanlah sekedar ucapan, sebab ternyata 

secara medis tidur sore memanglah menyimpan efek buruk bagi tubuh seseorang. 

 Berdasarkan penelitian Donna Arand, Ph.D, seorang psikolog 

eksperimental di Pusat Gangguan Tidur Kettering di Dayton, Ohio, Amerika 

Serikat, menyarankan sebaiknya seseorang menghindari tidur antara pukul 4-6 

sore. Sebab, menurutnya hal ini akan mempengaruhi waktu tidurnya di malam 

hari.
157

 Saat seseorang tidur sore biasanya dia mengalami susah tidur pada malam 

harinya. Sedangkan saat malam hari terjadi proses detoksifikasi atau pembuangan 

zat-zat beracun dalam tubuh secara sempurna. Maka, ketika seseorang 

membiasakan tidur sore kemudian “begadang” pada malam harinya, tentunya hal 

ini akan mengacaukan proses detoksifikasi penting di dalam tubuhnya. 

 Pembuangan zat-zat beracun dalam tubuh terjadi pada pukul 21.00 

hingga 05.00 pada organ-organ yang penting seperti kelenjar getah bening, hati, 

empedu dan paru-paru. Pada pukul 21.00-23.00 terjadi proses detoksifikasi pada 

bagian kelenjar getah bening sehingga kita dianjurkan untuk bersikap tenang atau 

rileks. Kelenjar getah bening ini merupakan bagian dari sistem kekebalan. 

Kemudian pembersihan selanjutnya terjadi pada pukul 23.00-01.00 di bagian hati. 

Hati termasuk dalam alat ekskresi karena membantu ginjal dalam memecah 

beberapa senyawa yang bersifat racun. Setelah proses detoksifikasi di dalam hati, 

                                                           
157

Kesehatan Keluarga, “Awas, Bahaya Tidur Sore Hari!”, 

http://kesga.kemkes.go.id/berita-lengkap.php?id=48 (Jumat, 6 Desember 2019, 22.50). 



89 

 

 

 

proses selanjutnya terjadi di bagian empedu pada pukul 01.00-03.00. Saat proses 

ini berlangsung, sebaiknya kita sudah tertidur pulas agar dapat berjalan secara 

maksimal. Cairan empedu ini diperlukan untuk mencerna lemak dalam makanan. 

Proses selanjutnya adalah detoksifikasi pada bagian paru-paru yang terjadi pada 

pukul 03.00-05.00. Oleh karena itu, pada jam-jam tersebut biasanya kita 

mengalami batuk. Batuk terjadi karena adanya proses pembersihan paru-paru dari 

tumpukan racun yang telah mencapai saluran pernapasan. Selain rangkaian proses 

detoksifikasi tersebut, pada pukul 24.00 hingga 04.00 biasanya juga terjadi proses 

produksi darah oleh sumsum tulang belakang.
158

 

 Selain mengacaukan proses detoksifikasi manusia, tidur sore ternyata 

dapat meningkatkan risiko diabetes tipe 2 pada orang dewasa. Hal ini dibuktikan 

melalui sebuah studi oleh sekelompok peneliti Australia dengan melibatkan lebih 

dari 20.000 orang dengan hasil bahwa tidur sore dapat meningkatkan risiko 

diabetes sebesar 36%. Bahkan juga penyakit hipertensi dan kardiovaskuler. Hal 

ini terjadi karena tidur sore dapat mengganggu bioritme manusia normal yang 

memicu perubahan negatif dalam hormon yang kemudian mempengaruhi kadar 

gula darah dan diabetes. Selain itu, menurut riset yang dilakukan oleh Universitas 

Chicago, Amerika, seseorang yang begadang minimal tiga hari saja dapat 

mengganggu kesehatan dimana sekresi hormon insulin terjadi dengan tidak 

sempurna dan berkurang 25%. Akibatnya, gula yang seharusnya diubah menjadi 

energi menumpuk di dalam darah dan memicu munculnya diabetes.
159
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 Fakta lain tentang efek negatif dari tidur sore juga dibuktikan oleh 

penelitian Dr. John Harsh dari University of Southern Mississippi, Amerika, 

bersama rekan-rekannya terhadap 738 anak-anak usia antara 2 hingga 12 tahun. 

Menurut penelitian mereka, dari 738 anak-anak itu yang biasa melakukan tidur 

sore terbukti mengalami kesulitan tidur di malam harinya sehingga tidurnya 

kurang nyenyak dan susah bangun pada pagi harinya. Rata-rata dari mereka pun 

saat tidur di malam hari hanya membutuhkan waktu sekitar 39 menit. Selain itu, 

penelitian yang diketuai oleh Dr. Joe McNamara dari University of Florida 

mendapatkan kesimpulan bahwa anak-anak yang biasa tidur sore dapat 

menyelesaikan puzzle lebih sedikit daripada anak-anak pada umumnya.
160

 Maka, 

berdasarkan riset tersebut tidur sore ternyata juga dapat mengganggu 

pertumbuhan mental atau konsentrasi seseorang. 

 Tidur sore juga dapat menyebabkan tidak optimalnya proses 

peremajaan sel-sel tubuh. Bahkan, jika sudah menjadi kebiasaan akan merusak 

dan mengakibatkan penyimpangan proses regenerasi sel-sel mati. Regenerasi sel-

sel adalah proses memperbaiki dan mengganti sel-sel tubuh yang rusak sehingga 

akan terasa segar kembali. Jika regenerasi sel-sel dalam tubuh berjalan dengan 

sempurna maka kulit akan tampak segar, bukan kusam bahkan keriput. Dengan 

demikian, seseorang yang tidur secara baik dan benar kulitnya akan tampak segar 

dan awet muda. Maka, menjadi masuk akal jika seseorang tidur di waktu-waktu 

yang tidak tepat seperti tidur sore ketika ia bangun justru merasa lesu karena 
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proses regenerasi sel-sel terjadi secara tidak sempurna. Dengan kata lain, tidur 

ternyata bisa mempengaruhi ketampanan dan kecantikan seseorang.
161

 

 Selain karena adanya proses detoksifikasi dan regenerasi sel-sel kulit, 

tidur sore juga tidak baik dilakukan dari aspek suhu tubuh manusia. Saat sore 

hingga senja hari dan pagi hingga siang hari, suhu tubuh manusia naik. Karena 

meningkatnya suhu tubuh ini maka waktu sore bukanlah waktu yang tepat untuk 

tidur. Jika seseorang tidur pada dua waktu tersebut maka ia bagaikan menentang 

arus atau menentang sifat alami tubuh manusia sehingga ketika bangun justru 

merasa tidak nyaman.
162

 Sementara itu, dari segi waktu, sore atau senja hari 

merupakan suatu batasan kosmis antara siang dan malam dimana terjadi 

perpindahan energi yang cukup besar. Pada perpindahan ini, terdapat suatu titik 

dimana tubuh membutuhkan penyesuaian. Menurut Kosmologi Jawa, ada kaitan 

erat antara aura magis dalam diri manusia dengan aura alam semesta yaitu adanya 

gelombang energi yang saling mempengaruhi secara kosmis-magis. Dalam hal ini 

ada dua kemungkinan yang terjadi. Pertama, saling berkaitan secara padu dan 

menyatu dalam keharmonisan. Kedua, gelombang tersebut justru saling tolak 

menolak. Maka, yang terjadi saat seseorang tidur sore adalah yang kedua yaitu 

adanya tolak menolak antara aura magis dalam diri manusia dengan alam 

semesta.
163

 

 Selanjutnya, dampak negatif tidur sore juga dapat dilihat dari pancaran 

cahaya warna alam semesta. Dalam bukunya yang berjudul The Science of Shalat 
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karya Prof. Dr. Ir. H. Osly Rachman, warna alam ketika sore adalah oranye. Hal 

ini memiliki berpengaruh penting terhadap kondisi prostat, uterus, ovarium, testis 

dan sistem reproduksi manusia secara keseluruhan. Selain itu, warna oranye ini 

juga bisa mempengaruhi kreativitas seseorang. Kemudian, saat senja warna alam 

berubah menjadi merah. Saat itu, spektrum warna alam sama dengan frekuensi jin 

dan iblis. Mereka mengalami peningkatan energi karena bersonansi dengan warna 

alam.
164

 Maka tidak heran jika kita sering mendengar orang tua melarang anaknya 

keluar ketika senja. Demikian pula tidur di saat-saat waktu tersebut sangatlah 

tidak dianjurkan. 

 Kemudian, salah satu bahaya yang ditimbulkan saat tidur sore yang 

juga disampaikan oleh Rasulullah adalah dapat menyebabkan lingkung atau 

bahkan gila. Hal ini terjadi karena adanya perubahan suasana yang menyangkut 

persoalan cahaya. Maksudnya, saat seseorang hendak tidur di waktu sore, 

matahari masih memancarkan sinarnya secara penuh. Namun, saat terbangun di 

senja hari, cahaya sudah menjadi gelap. Perubahan yang cukup drastis inilah 

mungkin menyebabkan kebingungan dan seseorang akan terbangun dalam 

keadaan “geragapan”. Geragapan adalah istilah Jawa untuk kondisi bingung dan 

panik saat bangun tidur yang disebabkan oleh suatu hal.
165

 Perubahan yang 

singkat dari terang menuju gelap ini membuat seseorang mengalami disorientasi 

waktu (kebingungan dalam mengenali waktu) sehingga ketika bangun ia menjadi 

linglung.
166
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D. Korelasi Hadis Larangan Tidur Sore dengan Medis 

 Berdasakan hasil analisa di atas, ditemukan adanya hubungan saling 

keterkaitan antara hadis tentang tidur sore dengan medis yaitu meskipun sanadnya 

ḍa’īf namun kebenaran matannya sesuai dengan fakta-fakta medis dan penelitian 

yang ada. Mulai dari efek negatif tidur sore bagi tubuh manusia hingga penjelasan 

bahwa aura di sore hari menyimpan makna tertentu. Bahkan, sebagaimana yang 

disabdakan Nabi, tidur sore bisa menyebabkan gila juga dibuktikan dari sisi 

Psikologis dimana perubahan yang singkat saat seseorang tidur dengan bangun 

menyebabkan ia mengalami disorientasi waktu sehingga dia terlihat bingung. 

Maka, hadis tersebut boleh diamalkan dengan keyakinan bukan berasal dari Nabi 

namun hanya untuk berjaga-jaga agar diri kita terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

 Kemudian, mengenai waktu ashar atau sore yang disebutkan dalam 

hadis tersebut. Apakah larangannya merujuk pada waktu sebelum atau sesudah 

shalat ashar. Maka, penulis berkesimpulan bahwa dua-duanya adalah sama. 

Maksudnya, baik sebelum atau sesudah shalat ashar, kita sebagai umat Muslim 

tidak dianjurkan untuk tidur. Sebab jika kita tidur setelah shalat ashar pun, 

dikhawatirkan akan terkena dampak-dampak secara medis yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Apalagi tidur sore sebelum shalat ashar, maka dikhawatirkan akan 

lebih banyak lagi maḍarrah yang ditimbulkan, seperti meninggalkan shalat ashar 

karena bangun saat senja (maghrib) atau dalam istilah jawa disebut “kebablasan”, 

belum lagi maḍarrah-maḍarrah lainnya yang berkaitan dengan efek negatif saat 

tidur sore. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pemaparan data-data hadis tentang tidur sore dan penelitian 

sanad dan matan, dapat diketahui bahwa dari segi sanad hadis tersebut 

berderajat ḍa’īf karena telah kehilangan salah atau atau lebih syarat-syarat 

dari hadis ṣaḥīḥ atau ḥasan yaitu adanya rawi yang tercela. Dalam hal ini, 

penyebab ke-ḍa’īf-annya adalah rawi Ibn „Ulāthah dan „Amr bin Ḥuṣaīn yang 

dinilai matrūk, bahkan salah satunya („Amr bin Ḥuṣaīn) adalah dhāhib al-

ḥadīth. Adapun dari segi matan, hadis tersebut tidak bertentangan dengan 

Alquran maupun hadis lainnya. Dengan demikian, hadis tentang larangan 

tidur sore secara sanad adalah ḍa’īf namun secara matan ṣaḥīḥ. 

2. Hadis tentang larangan tidur sore riwayat Abī Ya’lā Al-Mawṣilī yang 

berderajat ḍa’īf, menurut analisa penulis, termasuk hadis yang berkenaan 

dengan maw’iẓah dan tarhīb (ancaman yang menakutkan) sehingga dapat 

diamalkan dengan tidak disertai keyakinan bahwa hadis tersebut benar-benar 

berasal dari Nabi namun bertujuan semata-mata untuk berhati-hati. Selain itu, 

berdasarkan fakta yang ada dan didukung oleh penelitian sekarang ini, isi 

materi hadis tersebut adalah benar adanya dan didukung oleh dalil Alquran 

dan hadis lain. 

3. Menurut penelitian secara medis, terdapat beberapa efek negatif yang 

ditimbulkan akibat tidur sore antara lain: Pertama, dapat mengacaukan proses 
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detoksifikasi manusia (pembuangan zat-zat beracun dalam tubuh); Kedua, 

dapat meningkatkan risiko diabetes tipe 2 pada orang dewasa; Ketiga, dapat 

mengganggu pertumbuhan mental atau konsentrasi seseorang; Keempat, tidur 

sore dapat menyebabkan tidak maksimalnya proses peremajaan sel-sel tubuh. 

Kelima, dapat menyebabkan lingkung atau bahkan gila sebagaimana yang 

disabdakan oleh Rasulullah. Hal ini terjadi karena adanya perubahan suasana 

yang menyangkut persoalan cahaya dimana saat seseorang hendak tidur di 

waktu sore, matahari masih memancarkan sinarnya secara penuh. Namun, 

saat terbangun di senja hari, cahaya sudah menjadi gelap. Hal ini disebut 

dengan disorientasi waktu atau kebingungan dalam mengenali waktu. Maka, 

hadis tentang tidur sore sekalipun sanadnya ḍa’īf tetapi matannya sesuai 

dengan fakta ilmiah sehingga boleh diamalkan namun dengan persyaratan 

tertentu. 

B. Saran 

 Penulis menyadari bahwa dalam skripis ini masih terdapat banyak 

sekali kekurangan baik dari data-data yang dipaparkan maupun dari segi 

kepenulisan. Oleh karena itu, penulis berharap akan ada penelitian lebih lanjut 

dalam memahami hadis Nabi tentang tidur sore dari sisi kesehatan maupun bidang 

keilmuan lainnya. Selain itu, skripsi ini juga diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan umat Islam terutama untuk membuktikan kebenaran Alquran 

dan hadis dari segi sains. 
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